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Fathul Bari

- Syarah Shahih al-Bukhari

T idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling
3 otentik di muka bumi ini. Penulisnya, Imam al-Bukhari, hanya mencantumkan
; hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
oy begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
[ o shalat Istikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah . Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan. :

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi -
orang awam untuk merhahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal -
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah ‘agidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya. Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Shahiihul Bukhari ini dijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

Ibnu Hajar al-Asgalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hul Baari. _

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Dan, buku yang berada di tangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillib, setelah melalui proses yang panjang dan kerja keras,
dengan izin dan inayah dari Allah @, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarb Shabih al-Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;




karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan sulit bahasanyz,
belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid besar pada edisi aslinyz,
yang rencananya—insya Allah—aken kami terjemahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa yang kami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

A.LATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAN
PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fathul Bari ini
ialah karena kami melihat banyax keistimewaan yang terdapat di
dalamnya, yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan Kkitab ini, yaitu Shahih al-Bukbari, telah diterima
oleh semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangar
umat Islam, terutama yang bermaczhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah.
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua
kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamaya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Shabib al-Bukbari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijad:kan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fathul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi’i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fathul Bari yang merupakan kitab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fathul Bari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabih al-Bukhari, yaitu kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fathul Bari itu sendirt.
Fathul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika para ulama mengatakan: “La hijrata ba’dal Fat-hi,” yang maknanya:
Tidak perlu hijrah (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua adalah
Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani, yang digelar1 al-Hafizh. Gelar al-hafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh al-‘Iraqi,
seorang syatkh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarb Shahibil Bukbari, Buliighul Marim min Adillatil Abkim,
Tahdzibut Tabdzib, al-Ishabab fi Tamyizish Shabibab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: “Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya.”
Al-‘Traqi memberikan pujian: “Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang
‘alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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muhaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat,
sosok yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dhabith (kuat
hafalannya), tsigab (dapat dijadikan hujjab), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara perawi-perawi yang tsigah (tepercaya)
dan yang dba if (lemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat
menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yang relatif pendek.”

4. Fatbul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kitab Shahib al-Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan
masalah yang ditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan syar’i (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-riwayat, penjelasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hingga pelajaran penting
dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fathul Bari ini sering kali dijadikar.
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yang tercantum dalam
kitab Shahih al-Bukhari. Tidak adz yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab Syarh Shahibh al-Bukbari lain
berjudul Umdatul Qari’ yang ditulis oleh al-Badrul ‘Aini; tidak lama
setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut
masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fathul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shahih al-Bukbari,
yang sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan figih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma’ani dan
tasybib; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan figih beserta ushulnya, seperti, mungathi’,
maushul, sanad, mansukb, nasikh, mafbum mukbalafah, dan lain-lain.

3. Pertimbangan jilid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Buku yang ada di tangan Anda ini adalah jilid ke-19. Di dalamnya
dibahas tentang muamalah, sebuah proses interaksi sosial di masyarakat,
termasuk kegiatan bisnis yang sejalan atau didasarkan pada prinsip
syariah. Muamalah dibutuhkan ka-ena sifat manusia sebagai makhluk
sosial, dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Dan dalam jilid 19 iri
disajikan 11 judul Kitab, yaitu: as-Salam (Jual Beli Salam); asy-Syuf’aa
(Sistem Syuf’ah); al-jarah (Sewa Menyewa dan Jasa); al-Hawalah
(Pengalihan Utang); al-Kafalah (Penjaminan); al-Wakalah (Perwakilan’;
al-Hartsu wal Muzara’ah (Bercocok Tanam dan Pengelolaan Ladang
Sistem Muzara’ah); al-Musaqah (Penyiraman Ladang); al-Istigradh
wa Ada’id Duytlin wal Hajru wat Taflis (Pencarian Pinjaman, Pelunasan
Utang, Penyitaan dan Kepailitan); al-Khushdmat (Persengketaan);
dan Fil Lugathah (Barang Temuan).

Perlu disampaikan pula bahwa huruf ( ») dan (3) dalam catatan
kaki menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fathul Bari
yang menjadi acuan penerbit Dar as-Salam. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit Dar as-Salam, i jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maaf
jika ada kekeliruan yang tidak disengaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami sela.u membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan cetakan berikutnya yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad &, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Muharram 1436 H
Nopember 2014 M

Jakarta,

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi’i
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Dan Firman Allah & : “Pernabkab kamu perbatikan
benib yang kamu tanam? Kamukah yang menumbubkannya
ataukab Kami yang menumbubkan?

Sekiranya Kami kebendaki, niscaya Kami hancurkan

sampai lumat ....” (QS. Al-Waqi’ah: 63-65) ......ccceevrevrvrrrrerencnen 373
® Hadits 2320 ..ottt 373
BAB 2

Hal Yang Perlu Dihindari Dari Akibat Menyibukkan Diri
Dengan Alat Bercocok Tanam Atau Melampaui Batasan

Yang Diperintahkan .........cccccoveveiniiiiinininiicinenceeneeceennn 381
® Hadits 2321 oottt 381
BAB 3

Memiliki Anjing Untuk Menjaga Tanaman ...........ccceceeveuenennen 385
® Hadits 2322 .ot 385
® Hadits 2323 ..ooiiiiiereteenienieenteese st be e e 386
BAB 4

Penggunaan Sapi Untuk Membajak Tanah ............cc..c........ 395
® Hadits 2324 .ottt 395
BAB 5

Jika Seseorang Berkata: “Berikan kepadaku pembiayaan
yang cukup untuk pohon kurma dan yang lainnya,
dan kamu menjadikanku sebagai kongsi

dalam hasil buah-buahannya” ...........cccoceneininnnine, 399
® Hadits 2325 ..ottt 399
BAB 6

Menebang Pepohonan Dan Pohon Kurma ........cccoccceieens 403
® Hadits 2326 ..ottt 403
BAB 7

® Hadits 2327 ..ooveieienieeetetetetet ettt 407

Daftar Isi XXV




BAB 8
Akad Muzara’ah Dengan Bagi Flasil Separuh,

Dan Semacamnya ........ccccvvviiiniiiiniiinni e 411
® Hadits 2328 it e 413
BAB 9

Jika Seseorang (Tuan Tanah) Tidak Menentukan

Selama Berapa Tahun Akad Mu:zara’ah Berlangsung ............. 427
® Hadits 2329 et 427
BAB 10 .ottt 429
® Hadits 2330 .ottt e e neens 429
BAB 11

Akad Muzara’ah Dengan Orang-Orang Yahudi .................... 433
® Hadits 2331 ettt aeeae s 433
BAB 12

Syarat-Syarat Yang Dimakruhkan Dalam Akad Muzara’ah ... 435
® Hadits 2332 ..ot as 435
BAB 13

Jika Seseorang Menanam Dengan Harta
Milik Sekelompok Orang Tanpa Seizin Mereka

Padahal Itu Ada Kemaslahatan Bagi Mereka ........................... 437
® Hadits 2333 ..o et aesaeeneas 437
BAB 14

Wakaf-Wakaf Para Sahabat Nabi £, Tanah Kbaraj (Pajak),
Akad Muzara’ab, Dan Transaksi Mereka .........ccooevveveeveenennnn. 445
e Hadits 2334 ...ccooovieeceierenenne, ettt te e et e e saeaaesaens 445
BAB 15

Orang Yang Menghidupkan Tanah Mati .............cc.c.cn.......... 451
® Hadits 2335 oo et 452
Bab 16 ... et 461
® Hadits 2336 .oovoriiereieiereeeee s 46

XXVi Fathul Bari, Jilid 19



@ T AGIES 2337 erreeieeeeeeereeinneeereennnesseenenssesrsnneessrennnasssrannneseennnnns 462

BAB 17

Ketika Pemilik Tanah Berkata: “Aku membiarkanmu
menetap selama masa yang ditetapkan Allah atasmu”
Dan Dia Tidak Menyebutkan Tempo Yang Ditentukan,
Maka Kesepakatan Antara Keduanya Berlaku

Atas Dasar Saling Ridha ...........c.ocooiiiiiicee 465
® Hadits 2338 ...oociieiereeeereeetet ettt et ettt ereenns 465
BAB 18

Kondisi Para Sahabat Nabi £, Mereka Bergotong-Royong
Satu Sama Lain Dalam Hal Bercocok Tanam

Dan Buah-Buahan ............ccccociiioiiiiceeeeeeceeese e 471
® Hadits 2339 vvieviceeeierecreereereeecre et sre e e e nnens 471
@ Hadits 2340 .eviieeeieecieieeeeeeeree ettt as 472
® Hadits 2341 .ooiireeeeeeeeeeeee et e aa e e naa s 473
® Hadits 2342 .oeeoieeieeeeeeeeee et e e 473
® Hadits 2343 ...oouoieeeeeeecteeeeeee et nas 474
® Hadits 2344 ...eoiiiieeceeeere ettt ae b 474
® Hadits 2345 ..eviiereereceieeeeeeeene ettt et e beeraens 475
BAB 19

Penyewaan Tanah Dengan Imbalan Emas Dan Perak ............ 483
® Hadits 2346, 2347 .oeooveeeeeeeeeeteeeitreernre et eans 483
BB 20 oo eeeee e s eeeeesesee e seesenes 491
® Hadits 2348 .ovviieiieiieeeeeeeeeee et sreesanesane s 491
BAB 21

Perihal Bercocok Tanam .........ccccevvveveenvceniniienienieeneeeeennee, 495
® Hadits 2349 ettt ee 495
® Hadits 2350 .oiimieeeiieeeeiee e s 496
PENUTUP ...ttt eeeeeeennraeee s e e s s e e e essasenaaeeessennns 501

Daftar Isi XXVii




KITAB XLII
AKAD MUSAQAH ......cccoovvvviiiiiiiiiiiiiiiieiicec e 5C5

Bab Mengenai Irigasi Air Dan Firman Allah @ :

“... Dan Kami jadikan segala sesuatu yang bidup

berasal dari air; maka mengapa mereka tidak beriman?”

(QS. Al-Anbiya’: 30) Serta Firman-Nya 3 :

“Pernabkab kamu memperbatikan air yang kamu minum
—hingga firman-Nya—mengapa kamu tidak bersyukurs”

(QS. Al-Waqi’ah: 68-70) ...c.c.coveiereireiierieeneeereee e 507

BAB 1
Orang Yang Berpandangan Bahwa Menyedekahkan Air,
Menghibahkan Dan Berwasiat Dengannya Adalah Boleh,

Dibagikan Ataupun Tidak Dibagikan ...........cccocooeiiiiinnnns. 511
© FHAGIES 2351 oo 512
® Hadits 2352 ..ottt 512
BAB 2

Orang Yang Berkata: “Sesungguhnya pemilik air
lebih berhak terhadap air tersebut hingga dia kenyang”,
Berdasarkan Sabda Nabi %: “Air yang berlebih tidak boleh

dihalangi (penggunaannya).” .........cc.ccoevviveiiniceneeeeeeie, 519
® Hadits 2353 ..ot 519
® Hadits 2354 ...oouiiiiieieieeeeeeeteee ettt 522
BAB 3

Siapa Yang Menggali Sumur Di Tanah Pribadi,

Dia Tidak Menanggung Kerugian ..........cc.ccooovvereereeeenrerenenee. 527
® Hadits 2355 ..o 527
BAB 4

Sengketa Sumur Dan Putusan Hukumnya .............................. 529
® Hadits 2356, 2357 ..o ettt 529

Xxviii Fathul Bari, jJilid 19



BAB 5
Dosa Orang Yang Menghalangi Ibnus Sabil (Pengembara)

Mendapatkan Air ... 533
® Hadits 2358 .ooeneiieeeeeeeeee e et 533
BAB 6

Membendung Sungai-Sungai ...........ccccoeceevervvenrennienrenneenensennnens 537
® Hadits 2359, 2360 ...ooeeirieeeeeceeeee ettt 537
BAB 7

Pembagian Air Mulai Dari Tempat Yang Lebih Tinggi

Sebelum Yang Lebih Rendah .........cccooovvieininiiinininieieee 551
® Hadits 2361 ..ot 551
BAB 8

Pembagian Air Untuk Tempat Yang Lebih Tinggi

Hingga Setinggi Dua Mata Kaki .......ccccccovennenncniincnircnnns 555
® Hadits 2362 ..ottt es s sae b bt 555
BAB 9

Keutamaan Memberi Minum ........ccccccooirniccinninncnnencnnennnens 563
® Hadits 2363 ....ccoiviirieneeeneereeneeeer ettt 563
® Hadits 2364 ......ooiveiiieeierentereeeece et 564
® Hadits 2365 ...uieeiieieeieeeeneenee et sae s saeenae 565
BAB 10

Orang Yang Berpandangan Bahwa Pemilik Telaga

Dan Geriba Lebih Berhak Terhadap Airnya ...........ccccceuennnn. 573
@ Hadits 2366 ..ooveeveieeirieieierieeeee ettt 573
® Hadits 2367 ..vivviereeierieniinieneseeicstene ettt 574
® Hadits 2368 .....eeeieiieeeeeteerereeee ettt 574
® Hadits 2369 ..oooeieiieeeeeee e e 575

Daftar Isi XXix




BAB 11
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BAB 9

Apabila Seseorang Melunasi Utang Dengan Utang,
Atau Menaksir Utangnya, Berupa Kurma Dengan Kurma

Atau Lainnya .....coocooiiiieiiiiiiiint e 665
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KITAB XXXV

JUAL BELI SALAM
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BAB 1

Jual Beli Salam
Dengan Takaran Yang Diketahui (Jelas)
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2239. Amr bin Zurarah meriwayatkan kepadaku, 1a berkata: Isma’il
bin Ulayyah mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Najih
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Katsir, dari Abul Minhal,
dari Ibnu Abbas s, ia berkata: “Rasulullah #& tiba di Madinah
sementara itu orang-orang di sana melakukan jual beli buah-buahan
secara salaf (salam) dalam jangka waktu satu atau dua tahun—atau ia
berkata: dua atau tiga tahun, Isma’l ragu menyebutkannya—maka
Rasulullah & bersabda: ‘Barang siapa berjual beli kurma secara salaf,
hendaklah ia menetapkannya dengan takaran yang diketahui dan
timbangan yang diketahui dengan je.as.””

Muhammad menyampaikan kepada kami, ia berkata: Isma’il
mengabarkan kepada kami, ia berkata: dari Ibnu Abi Najih sama
dengan lafazh di atas ... “dengan takaran yang diketahui dan timbangan
yang diketahui (jelas).”

[Hadits nomor 2239 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 2240,
2241, dan 2253]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [} IS QRN SR S I G S P
“Dengan nama Allah’ Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang
Kitab as-Salim. Bab: Jual beli salam dengan takaran yang diketahui.”
Demikian yang tercantum dalam naskah riwayat al-Mustamli, yaitu
dengan mencantumkan lafazh basmalabh di awal. Sementara, dalam
naskah riwayat al-Kusymihani lafazh basmalab dicantumkan di antara
Kitab dan Bab. Adapun an-Nasafi mer ghapus kalimat “Kitab as-Salam”
dan hanya mencantumkan bab serta basmalah sesudahnya.

Istilah 2), dengan mem-fat-hab-kan huruf sin dan lam, sewazan
dan semakna dengan lafazh (2. Al-Mawardi menyebutkan bahwa
salaf adalah istilah yang dipakai oleh penduduk Irak, sedangkan salam
dipakai oleh penduduk Hijaz.
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Ada yang mengatakan bahwa salaf berarti membayar modal atau
harga di muka, sedangkan salam! berarti menyerahkan modal atau
harga pada saat terjadinya akad. Dengan demikian salaf maknanya
lebih umum.

Menurut pengertian syar’i, salam adalah penjualan suatu barang
yang disebutkan sifat-sifatnya dan barang tersebut masih dalam
tanggungan penjual. Bagi yang membatasi pengertiannya “dengan
salam” maka ia menambahkan lafazh tersebut dalam definisinya.
Dan bagi yang menambahkan dalam definisinya: “dengan harga yang
dibayarkan di muka” maka definisi tersebut perlu ditinjau kembali,
karena hal itu tidak termasuk dalam hakikat salam.

Para ulama sepakat membolehkan transaksi jual beli salam ini.
Kecuali satu pendapat yang dikutip dari Ibnul Musayyib. Dan dalam
hal ini ulama berbeda pendapat tentang syarat-syarat jual beli salam.
Mereka sepakat bahwa syarat jual beli secara umum juga berlaku pada
transaksi jual beli salam. Mereka juga sepakat bahwa modal harus
diserahkan dalam akad majelis. Selain itu, mereka berbeda pendapat
mengenal apakah jual beli salam ini termasuk dalam kategori akad
gharar (rentan penipuan) yang dibolehkan karena adanya kebutuhan
mendesak terhadapnya, atau bukan.

Perkataan al-Bukhari: “Bab: Jual Beli Salam Dengan Takaran Yang
Dimaklumi”, maksudnya adalah pada barang-barang yang ditakar.
Penetapan jumlah takaran pada barang-barang yang dijual secara salam
merupakan persyaratan yang telah disepakati oleh para ulama. Karena
adanya kemungkinan perbedaan satuan takaran; kecuali jika di negara
tersebut hanya ada satu macam satuan takaran.

Kemudian, al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu Abbas «gs
secara marfu’ dari jalur Ibnu Ulayyah: “Barang siapa melakukan
transaksi jual beli salaf”.

U Jual beli barang yang diserahkan di kemudian hari sementara pembayarannya dilakukan
di mukad,
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Dan di bab berikutnya al-Bukhari mencantumkannya dari
jalur periwayatan Ibnu Uyainah, keduanya meriwayatkannya dari
Ibnu Abi Najih. Al-Bukhari juga menyebutkan jalur lain darinya.
Semua riwayat itu berasal dari perawi bernama Abdullah bin Katsir
yang statusnya masih diperdebatkan.

Al-Qabisi, Abdul Ghani, dan al-Mizzi menegaskan bahwasanya
Abdullah bin Katsir di sini adalah al-Makki al-Qari, seorang perawi
terkenal. Sementara, al-Kalabadzi, “bnu Thahir, dan ad-Dimyathi
memastikan bahwa ia adalah Ibnu Katsir bin al-Muththalib Ibnu
Abi Wada’ah as-Sahmi; keduanya adalah perawi tsigah. Namun

kemungkinan pertama lebih kuat, karena itulah yang diisyaratkan
oleh al-Bukhari dalam kitab 7arikh-nya.

Abul Minhal adalah guru Abdullah bin Katsir, namanya adalah
Abdurrahman bin Muth’im, yang telah disebutkan riwayatnya dari
al-Bara dan Zaid bin Arqam.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ J.e\l%) L2 2558 5t 5] “Dua atau tiga tahun—Isma’il
ragu menyebutkannya.” Yakni Isma’il bin Ulayyah. Adapun Sufyan
meriwayatkannya dengan tidak ada keraguan, ia mengatakan:
“Mereka dahulu melakukan transaksi jual beli salaf pada buah kurma
untuk masa dua tahun dan tiga tahun.”

Kalimat :5\é dan 52 kedudukannya manshub karena ada huruf
jarr yang tidak disebutkan; atau sebagai mashdar.

Perkataan: [ 3 il 5] “Barang siapa berjual beli kurma
secara salaf.” Demikian redaksinya menurut riwayat Ibnu Ulayyah.?
Dalam riwayat Ibnu Uyainah tertulis: (0.2 3 Sl ) “Barang siapa
berjual beli sesuatu secara salaf” lafazh in1 lebih luas maknanya.

?  Dalam naskah (o) ditambahkan kalimat: “dengan men-tasydid-kannya.”

8 Bab 1: Jual Beli Salam Dengan Takaran Yang Diketahui (Jelas)



\\\\\\

Wawy di sini bermakna )\ Maksudnya adalah takaran yang berlaku
pada barang yang ditakar, atau timbangan yang berlaku pada barang
yang ditimbang,

Perkataan: [ e\ 651 15 @5s] “Muhammad meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Isma’il mengabarkan kepada kami.”
Isma’il yang dimaksud adalah Ibnu Ulayyah. Para ulama berbeda
pendapat perihal Muhammad di sini. Al-Jayyani berkata: “Aku tidak
menemukan penjelasan mengenai nasabnya, namun menurutku dia
adalah Muhammad bin Salam, pendapat inilah yang ditegaskan oleh
al-Kalabadzi.

Sufyan bin Uyamah dan Sufyan ats-Tsauri menambahkan dalam
redaksinya: ((g A J:-\ D) “sampai batas waktu yang ditentukan.”
Pembahasannya akan dijelaskan pada babnya.

,, :
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BAB 2

Jual Beli Salam
Dengan Timbangan Yang Jelas
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2240. Shadaqah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Dari Abdul ah bin Katsir, dari Abul Minhal,
dari Ibnu Abbas «gs, ia berkata: “Nabi #£ tiba di Madinah sementara
orang-orang di sana berjual beli kurma secara salaf (salam) dalam
jangka waktu dua tahun dan tiga tahvn. Maka Rasulullah §2 bersabda:
‘Barang siapa berjual beli secara salaf maka harus dengan takaran
yang jelas dan timbangan yang jelas sampai batas waktu yang

»

ditentukan.

Ali meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih meriwayatkan kepadaku,
ia menyebutkan: “Hendaklah ia menctapkannya dengan takaran yang
jelas sampai batas waktu yang ditentukan.”

-

wu;cpug\w\upguwb”“ 3055 G355 - goey
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2241. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Abdullah bin Katsir, dari
Abul Minhal, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas s berkata:
“Nabi ££ tiba ....”; 1a menyebutkan dalam riwayatnya: “Dengan
takaran yang jelas dan timbangan yang jelas sampai batas waktu yang
ditentukan.”

> Dalam naskah () dan () tertera () dan dalam niskah ( ) tertulis: (e

¢ Dalam naskah () tidak ada tertulis: s\ -l
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2242, 2243. Abul Walid meriwayatkan kepada kami, 1a berkata:
Syu’bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Dari Ibnu Abil
Mujalid, dan Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Waki
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Dari Syu’bah, dari Muhammad
bin Abil Mujalid, ia berkata: Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Syu’bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad atau Abdullah bin Abil Muyjalid mengabarkan kepadaku,
ia berkata: “Abdullah bin Syaddad bin al-Had dan Abu Burdah berbeda
pendapat tentang jual beli salaf. Lalu mereka mengutusku untuk
menemui Ibnu Abi Aufa &5 . Lalu aku pun menanyakan hal itu
kepadanya. Ia lalu men]awab ‘Dahulu kami melakukan jual beli salaf
di masa Rasulullah #&, Abu Bakar, dan Umar pada hinthab (biji
gandum), sya’ir (gandum), kismis dan kurma. Lalu aku menanyakannya
kepada Ibnu Abza dan ia mengatakan hal yang sama.””

€

S

Cn

[Hadits nomor 2242 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 2244
dan 2255]

[Hadits nomor 2243 juga tercantum dalam hadits nomor: 2245
dan 2254]
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [} 033 & e o] “Bab: Jual beli salam dengan
timbangan yang jelas.” Yaitu dalam hal barang-barang yang ditimbang,
Sepertinya, al-Bukhari berpendapat bahwa barang-barang yang
ditimbang tidak boleh dijualbelikan secara salam dengan takaran,
demikian pula sebaliknya. Ini adalah salah satu dari dua pendapart
ulama, namun pendapat yang paling shahih di kalangan ulama madzhab
Syafi’i adalah dibolehkan jual beli secara salam terhadap jenis barang
yang takar dengan cara ditimbang, dan sebaliknya.

Dalam hal ini, Imam al-Haramain memaknainya kepada sesuatu
yang termasuk dalam kategori takaran yang beratnya sama secara pasti.

Para ulama juga sepakat atas disyaratkannya penentuan jenis takaran
pada barang-barang yang dijualbelikan secara salam, seperti sha’ Hijaz,
qgafiz Iraq, dan irdab Mesir. Akan tetapi, jenis takaran yang ada di
negara-negara tersebut juga berbeda-beda. Karena itu, jika disebutkan
secara mutlak maka maknanya ditujukan kepada jenis takaran yang
paling banyak dipakai.

Al-Bukhari mencantumkan dua hadits lainnya, yaitu:

Pertama, hadits Ibnu Abbas yarig telah disebutkan pada bab 1.
Al-Bukhari meriwayatkan hadits iri dari tiga orang gurunya, dan
gurunya itu merlwayatkannya dari Ibnu Uyamah Pada jalur yang
pertama disebutkan: ((Dlu JS EHPER Al u")) “Barang siapa
melakukan transaksi jual beli salaf hendaklah ia melakukannya
dengan takaran yang dimaklumi.” Pada Jalur kedua disebutkan dengan
lafazh: ((r)la.a =1 rj\u JS& BB 2l Gl u"‘)) “Barang siapa
melakukan transaksi jual beli salaf hendaklah ia melakukannya
dengan takaran yang jelas sampai batas waktu yang ditentukan.”
Tanpa disebutkan perihal timbangan di situ. Adapun pada jalur
yang ketiga disebutkan perihal timbangan. Pada jalur pertama beliau
menegaskan adanya ikbbar (periwayatan dengan menggunakan lafazh:
akhbarand) antara Ibnu Uyainah dan Ibnu Abi Najih.
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Perkataan: .2 5 (pada hadits no. 2240), dari redaksi ini dapat
ditarik kesimpulan tentang bolehnya jual beli secara salam pada hewan
berdasarkan jumlah bilangannya yang diqiyaskan dengan takaran.
Namun pendapat ini diselisihi oleh para ulama madzhab Hanafi.
Penjelasan tentang keshahihan pendapat ini berdasarkan riwayat dari
al-Hasan akan disebutkan pada tiga bab sesudah ini.

Kedua, hadits yang dicantumkan oleh al-Bukhari adalah hadits
Ibnu Abi Aufa.

SYARAH HADITS

Perkataan: [JsJ) C;; o\ 42] “Dart Ibnu Abil Mujalid.” Demikian
lafazh yang tercantum, tanpa disebutkan namanya oleh Abul Walid
dari Syu’bah. Sementara yang lain meriwayatkan dari Syu’bah dengan
menyebutkan namanya, yaitu Muhammad bin Abil Mujalid. Ada juga
perawi yang ragu menyebutkan namanya, apakah Muhammad atau
Abdullah. Al-Bukhari menyebutkan ketiga riwayat tersebut.

An-Nasa-i meriwayatkannya dari jalur Abu Dawud ath-Thayalisi,
dari Syu’bah, dari Abdullah; dan pada kesempatan lain 1a menyebutkan
“Muhammad”.

Di bab 3, al-Bukhari meriwayatkannya dari Abdul Wahid bin Ziyad
dan sejumlah perawi lain dari Abu Ishaq asy-Syaibani, ia berkata: “Dari
Muhammad bin Abil Mujalid”, di sini perawi tidak ragu menyebutkan
namanya. Al-Bukhari juga menyebutkannya dalam kitab Tarikh-nya
pada deretan perawi bernama Muhammad.

Hanya saja, Abu Dawud menegaskan bahwa nama Ibnu Abil
Mujalid ini adalah Abdullah. Demikian pula yang dikatakan oleh
Ibnu Hibban dan ia menambahkan bahwa dia adalah ipar Mujahid.
Ibnu Hibban juga menyebutkan bahwa dia adalah perawi yang tsigab
dan ia berasal dari Kufah, bekas budak Abdullah bin Abu Aufa.
Ibnu Abil Mujalid juga dinyatakan zsigab oleh Ibnu Ma’in dan lainnya.
Dan hadits yang diriwayatkannya dalam Shabib al-Bukhari hanya
terdapat dalam hadits ini.
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Perkataan: [;132 - & 25& _2is] “Abdullah bin Syaddad berbeda
pendapat.” Yakni Ibnul Had al-Laitsi, ia termasuk kalangan muda
Sahabat.

Perkataan: [ }7;] “Dan Abu Burdah.” Perawi yang dimaksud
adalah Ibnu Abi Musa al-Asy’ari.

Perkataan: [_al2)l 3] “Tentang ual beli salaf.” Yaitu bolehkah
melakukan transaksi salam kepada orang yang tidak memiliki barang
pada saat transaksi itu)? Al-Bukhari mencantumkan judul bab ini
pada bab sesudah ini.

Perkataan: [@ﬁ ol ;,JL“J] “Dar. aku menanyakannya kepada
Ibnu Abza.” Yaitu Abdurrahman al-Khuza’i, ia termasuk kalangan
muda Sahabat. Ayahnya bernama Abza (s3i), mengikuti wazan &1,
termasuk Sahabat menurut pendapat yang rajih.

Adapun alasan pencantuman hadits ini (no. 2242, 2243) di dalam
Bab “Jual Beli Salam dengan Timbangan yang Dimaklumi” adalah
untuk mengisyaratkan kepada pen elasan yang disebutkan dalam
sebagian jalurnya yaitu yang disebu:kan pada bab 3, dengan lafazh:
(235 et AN | & w42l “Meka kami melakukan jual beli
binthah, sya’ir dan minyak dengan mereka secara salaf.” Karena minyak
termasuk barang yang ditimbang.

Ibnu Baththal mengatakan: “Para ulama sepakat bahwa jika pada
jual beli salam terdapat barang-barang yang ditakar atau ditimbang,
maka harus disebutkan dengan takaran dan timbangan yang jelas.
Apabila barang-barang tersebut bukan termasuk kategori barang yang
ditakar atau ditimbang, maka harus disebutkan jumlah atau bilangan
yang diketahui dalam transaksinya.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Atau berdasarkan ukuran (panjang,
luas atau kedalaman®d) yang jelas. Bilangan dan ukuran digiyaskan
dengan takaran dan timbangan karena kesamaan fungsinya, yaitu
memperjelas kadar atau ukuran sesuatu. Dan syarat-syarat yang
diberlakukan pada ukuran sama dengan syarat-syarat terdahulu yang
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ditetapkan pada takaran dan timbangan, yaitu harus ditentukan ukuran

yang pasti karena adanya perbedaan bentuk alat ukur antara satu
tempat dengan tempat lainnya.

Para ulama juga sepakat bahwa barang yang diperjualbelikan secara
salam tersebut harus diketahui sifat-sifatnya yang membedakannya
dengan barang yang lain. Tampakya hal ini tidak disebutkan dalam
hadits karena mereka dahulu sudah menerapkan hal tersebut. Dan
Nabi #& hanya menyinggung perkara yang tidak mereka terapkan.

==
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BAB 3

Jual Beli Salam Kepada Orang Yang
Tidak Memiliki Asal (Bahan Dasar) Barang
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7 Dalam naskah () tertulis: Jus.
*  Dalam naskah (g) tertulis: .
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2244, 2245. Musa bin Isma’il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abdul Wahid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: asy-Syaibani
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abil Mujalid
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Syaddad dan
Abu Burdah mengutusku untuk menemui Abdullah bin Abu Aufa.
Keduanya berkata: “Tanyakanlah kepadanya (Abu Aufa) apakah
dahulu Sahabat-Sahabat Nabi & pada masa beliau melakukan transaksi
salaf pada hinthab (biji gandum)?” Atdullah bin Abu Aufa menjawab:
“Dahulu kami melakukan transaksi salaf dengan penduduk Syam
pada hinthah, sya’ir, dan minyak dengan takaran tertentu sampai batas
waktu tertentu.”

2 o

-

305 \Bis .(wjl)))

Aku bertanya: “Apakah transaksi itu dilakukan dengan orang yang
benar-benar memiliki asal barang (tanaman)-nya?” Ia lalu menjawab:
“Kami tidak pernah menanyakan perihal tersebut kepada mereka.”

Kemudian keduanya mengutusku kepada Abdurrahman bin Abza,
aku pun menanyakan hal tersebut kepadanya, ia lantas menjawab:
“Dahulu para Sahabat melakukan transaksi salaf pada masa Nabi #&
dan kami tidak pernah menanyakan apakah mereka benar-benar
memiliki tanamannya atau tidak.”

Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Abdullah
meriwayatkan kepada kami, ia be-kata: Dari asy-Syaibani, dari
Muhammad bin Abil Mujalid dengzn redaksi sama seperti di atas,
dan ia berkata: “Kami melakukan transaksi salaf dengan mereka pada
hinthab dan sya’ir.”
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Dan Abdullah bin al-Walid meriwayatkan dari Sufyan, ia berkata:
“Asy-Syaibani meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: “... dan
minyak.”

Qutaibah meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: Jarir meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Dari asy-Syaibani, dengan lafazh: “Hinthah,
sya’ir, dan kismis.”
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2246. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Amr mengabarkan kepada
kami, ia berkata: Aku mendengar Abul Bakhtari ath-Tha’i berkata:
Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas «gs tentang transaksi salam
pada kurma. Ia lantas berkata: “Nabi £ melarang jual beli kurma
hingga kurma itu dapat dimakan dan ditimbang.” Seorang lelaki
bertanya: “Apa maksudnya ditimbang?” Seorang lelaki di sampingnya
menjawab: “Hingga dapat disimpan.”

Mu’adz berkata: Syu’bah meriwayatkan kepada kami, 1a berkata:
dari Amr, ia berkata: Abul Bakhtari berkata: Aku pernah mendengar
Ibnu Abbas g5 berkata: “Rasulullah # melarang ...”, dengan lafazh
yang serupa.

[Hadits nomor 2246 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 2248
dan 2250)

®  Dalam naskah (3) tertulis: ((J=, < JWs ¢33 52 L y)) “Apakah yang ditimbang itu?” Maka seorang lelaki
berkata kepadanya.”
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [fjj ie 23 is .23 4] “Bab: Transaksi salam
kepada orang yang tidak memiliki bahan dasar barang.” Yaitu barang
yang diperjualbelikan secara salam. Ada yang berpendapat bahwa kata
J>! di sini maksudnya asal barang yang diperjualbelikan secara salam.
Sebagai contohnya, asal biji-bijian adalah tanaman; asal buah-buahan
adalah pohon.

Adapun tujuan penulisan judul bab ini adalah untuk menjelaskan
bahwa pemilikan bahan dasar atau asal barang tidak disyaratkan dalam
jual beli salam.

SYARAH HADITS

Al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu Abi Aufa dari jalur
asy-Syaibani. Jalur pertama, al-Bukhari mencantumkannya dari jalur
Abdul Wahid—yaitu Ibnu Ziyad—dari asy-Syaibani, di dalamnya
disebutkan ‘gandum hinthah, gandumn sya’ir, dan minyak’. Lalu dari
jalur Khalid dari asy-Syaibani, di dalamnya tidak disebutkan ‘minyak’.
Kemudian dari jalur Jarir dari asy-Syaibani, di situ disebutkan ‘kismis’,
menggantikan ‘minyak’.

Al-Bukhari juga menyebutkan hadits tersebut dari jalur Sufyan
dari asy-Syaibani—dan pada bab 7 al-Bukhari juga menyebutkan
sebuah riwayat melalui jalur lain dari Sufyan—di situ 1a menyebutkan
haditsnya seperti demikian.

Perkataan: [»L2)i J;a\ 1525] “Penduduk Syam.” Dalam riwayat Sufyan
disebutkan dengan lafazh: ((rL.J\ Ll e L), Mereka adalah bangsa
Arab yang berbaur dengan bangsa Ajara (non Arab) dan bangsa Romawi.
Lalu bercampurlah nasab mereka sehirigga bahasa mereka menjadi rusak
atau berubah. Orang-orang Arab yang berbaur dengan bangsa Ajam
berdomisili di wilayah Iraq. Sedangkan yang berbaur dengan bangsa
Romawi berdomisili di lembah-lembah negeri Syam. Dan mereka
inilah yang disebut dengan %31 (dibaca dengan mem-fat-hab-kan
nun dan ba) atau 14,2\ (dengan mem-fat-hab-kan nun dan meng-kasrab-kan
huruf bz lalu ditambahkan huruf y4), atau B3,
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Ada yang mengatakan, penduduk Syam disebut nabith atau anbath
karena pengetahuan mereka tentang sumber air. Mereka terampil
mengeluarkan sumber air dan mengalirkannya karena pertanian adalah
bidang pekerjaan yang mereka geluti.

Perkataan: 155 2051 58 K :2J5] “Aku berkata: ‘Apakah transaksi
itu dilakukan dengan orang yang benar-benar memiliki asal barang
(tanaman)-nya?’” Maksudnya bahan dasar barang yang ditransaksikan
secara salam.

Sementara, dari jalur Sufyan disebutkan dengan lafazh berikut:
QERE ;J}T £55 | 581 :21)) “Aku bertanya: ‘Apakah mereka
memiliki ladang atau tidak?””

Perkataan: [&5 32 c,;ju & ] “Kami dahulu tidak pernah
menanyakan perihal tersebut kepada mereka.” Sepertinya dalam hal ini
Abdullah bin Abu Aufa mengambil kesimpulan hukum dari tidak
adanya pertanyaan mengenai hal semacam itu dan persetujuan Nabi &
atas hal tersebut.

Perkataan: [.2)5) 23 b o2 J&5] “Dan Abdullah bin al-Walid berkata.”
Ia adalah Abdullah bin al-Walid al-Adani. Sufyan yang dimaksud
adalah Sufyan ats-Tsauri. Jalur periwayatannya ini disebutkan secara
maushul dalam kitab Jami’ Sufyan dari jalur Ali bin al-Hasan al-Hilali
dari Abdullah bin al-Walid tersebut.

Hadits bab ini dijadikan dalil sahnya jual beli salam meskipun tidak
disebutkan tempat penyerahan barangnya. Ini merupakan pendapat
Imam Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur. Ini juga yang menjadi pendapat
Imam Malik, dan ia menambahkan: “Pelaku transaksi salam hendaknya
melakukan serah terima di tempat transaksi jual beli salam tersebut.
Jika kedua belah pihak berselisih maka yang menjadi pegangan adalah
perkataan pihak penjual.”

Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan asy-Syafi’i berpendapat bahwa
transaksi salam tidak boleh dilakukan jika dalam penyerahan barangnya
memerlukan tambahan biaya perlengkapan dan transportasi. Kecuali
jika memang disyaratkan penyerahannya di tempat yang disepakati

oleh kedua belah pihak.
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Hadits bab ini juga dijadikan dalil dibolehkannya jual beli salam pada
barang yang tidak ada di tempat ketika transaksi jika dimungkinkan
diadakannya pada waktu yang telah disepakati. Ini merupakan pendapat
jumhur ulama. Dan menurut mereka, terputusnya atau hilangnya
barang tersebut dari peredaran sebelum batas waktu yang ditentukan
dan atau sesudahnya tidak dapat merusak akad tersebut.

Abu Hanifah berkata: “Akad tersebut tidak sah jika barangnya
hilang dari peredaran sebelum batas waktu penyerahan.”

Seandainya ia menjual secara szlam barang yang sifatnya umum
dan mudah didapat kemudian barang tersebut tidak bisa diserahkan
pada waktu yang telah ditentukan, maka transaksi tidak menjadi batal
menurut jumhur ulama. Dalam satu pendapat dari kalangan madzhak
asy-Syafi’i disebutkan bahwa jual bali tersebut dianggap batal.

Hadits bab ini juga menjadi dalil bolehnya berpisah antara kedua
belah pihak sebelum dilakukannya proses serah terima barang pada
transaksi jual beli salam, karena masalah ini tidak disebutkan dalam
hadits. Ini merupakan pendapat Imam Malik jika transaksi tersebut
tidak disertai syarat tertentu.

Imam asy-Syafi’i dan ulama Kufah berpendapat, transaksi tersebut
batal jika kedua pihak berpisah sebzlum serah terima barang. Karena
yang demikian termasuk dalam kategori jual beli utang dengan utang,

Dalam hadits Ibnu Abi Aufa terdapat dalil dibolehkannya
melakukan transaksi jual beli dengan ablu dzimmah™ dan transaksi
salam dengan mereka. Bila terjadi perselisthan maka diputuskan
perkaranya menurut ketentuan Surinah.

Hadits ini juga menunjukkan wajibnya ber-hujjab dengan
persetujuan (ketentuan) Nabi . Dan bila as-Sunnah menentukan
suatu hukum, maka ketentuan itu menjadi dasar utama. Adapun
pertentangannya dengan dasar yang lain tidak menjadi masalah.

' Orang-orang kafir (Orang-orang non muslim) yang berstatus kafir dzimmi yang diwajibkan selalu

membayar jizyah dan membayar kharaj kepada pemerintahan yang dipimpin oleh pemerintah
muslim yang menjalankan syariat Islam. <
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Dan di bab ini, al-Bukhari juga mencantumkan hadits Ibnu Abbas
yang selengkapnya akan disebutkan pada bab 4. Ibnu Baththal
mengklaim bahwa pencantuman hadits Ibnu Abbas di bab ini
merupakan kekeliruan penyalin naskah. Karena hadits tersebut tidak
ada kaitannya dengan bab ini, pasalnya, di situ tidak disebutkan
tentang jual beli salam. Ia terluput dari redaksi yang ada dalam hadits
tersebut; karena dalam redaksinya dinyatakan bahwa perawi bertanya
kepada Ibnu Abbas tentang transaksi salam pada buah kurma.

Dalam hal ini, Ibnul Munayyir memberikan jawaban bahwa
hukumnya diambil berdasarkan mafbum mukbalafah (makna
kontekstualnya). Artinya, ketika Ibnu Abbas ditanya tentang jual
beli salam dengan pemilik buah kurma yang masih ada di pohonnya, 1a
melihat transaksi itu termasuk jual beli buah sebelum jelas matangnya.
Apabila jual beli salam pada kurma yang telah ditentukan tidak
dibolehkan, maka jelaslah bolehnya pada kurma yang tidak ditentukan,
karena dianggap aman dari kerusakan disebabkan berpatokan hanya
kepada kurma yang telah ditentukan itu saja, agar tidak termasuk
dalam kategori jual beli buah sebelum jelas matangnya. Atau ada
kemungkinan bahwa yang ia maksud dengan salam di situ adalah
maknanya secara bahasa, yaitu salaf (mendahului pemberian modal).
Sebab, buah tersebut belum matang; seolah-olah buah tersebut
ditentukan sifatnya dalam tanggungan penjual.

Hadits no. 2246:

Perkataan: [ ,’:¢ ;23] “Amr mengabarkan kepada kami.” Dalam
riwayat Muslim tertera: “Amr bin Murrah”. Demikian pula yang
diriwayatkan oleh al-Isma’ili dari jalur Syu’bah.

Perkataan: [ 33 G : J&; J&] “Maka seorang laki-laki bertanya:
‘Apa maksudnya ditimbang?’” Saya belum menemukan nama laki-laki
tersebut. Al-Karmani mengklaim bahwa dia adalah Abul Bakhtari,
karena dalam sejumlah jalur disebutkan dalam bentuk isim ma’rifab:

(Ja) & 3.
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Perkataan: [+3\5 J| 5 & JU3] “Maka seorang lelaki di sampingnya
menjawab.” Saya juga tidak menemukan namanya.

Perkataan: 5> -] “Hingga bisa disimpan.” Dibaca dengan
mendahulukan huruf 7z sebelum zai, yaitu disimpan dan diamankan.
Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan mendahulukan
huruf zai sebelum 74, artinya ditimbang atau ditaksir.

Faedah dari penyimpanan ini adalah untuk mengetahui berapa
jumlah yang menjadi hak orang-orang fakir sebelum digunakan oleh
pemiliknya. Iyadh membenarkan bacaan yang pertama (;;5<), namun
bacaan yang kedua (5353) lebih tepat karena adanya penyebutan
timbangan.

Saya mendapati hadits ini dalam naskah riwayat an-Nasafi dengan
lafazh: ()55 25)) yaitu dengan dua auruf 74, yang pertama ber-tasydid.
Hanya saja, ia meriwayatkannya dengan lafazh yang menunjukkan
keraguan.

Perkataan: [£:% 335 34 J65] “Dan Mu’adz berkata: ‘Syu’bah
meriwayatkan kepada kami.”” Diriwayatkan secara maushul oleh
al-Isma’ili dari Yahya bin Muhammad dari Ubaidullah bin Mu’adz
dari ayahnya.

=)
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BAB 4

Jual Beli Buah Kurma Secara Salam
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2247, 2248. Abul Walid meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu’bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dart Amr dari
Abul Bakhtari, ia berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu Umar cés
tentang jual beli kurma secara salam, ia menjawab: ‘Dilarang
melakukan transaksi jual beli kurma hingga benar-benar matang,
dan dilarang melakukan transaksi jual beli perak dengan emas secara
tempo dengan tunai.’” Lalu aku bertanya kepada Ibnu Abbas s
tentang jual beli kurma secara salam, ia menjawab: “Nabi £ melarang
jual beli kurma sampai kurma itu bisa dimakan atau ia memakannya,
dan sampai ditimbang.”

\\
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2249, 2250. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami,
1a berkata: Ghundar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: dari Amr, dari Abul Bakhtari,
ia berkata: “Aku bertanya kepada [bnu Umar «#s tentang jual beli
kurma secara salam, maka 1a menjawab: ‘Nabi # melarang jual beli
buah hingga matang. Dan beliau melarang jual beli perak dengan emas
secara tempo dengan tunai.” Lalu aku bertanya kepada Ibnu Abbas «gs,
ia menjawab: ‘Nabi ££ melarang menjual kurma hingga ia dapat
memakannya atau dapat dimakan dan ditimbang.” Aku bertanya:
‘Apa maksudnya dapat ditimbang?’ Seorang lelaki di sampingnya
menjawab: ‘Hingga dapat disimpan.’”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ 1531 2 el oG] “B \b: Jual beli kurma secara salam.”
Maksudnya buah kurma.

SYARAH HADITS

Perkataan: [jké_é] “Ia berkata.” Yakni Ibnu Umar.

Perkataan: [ 4e ] “Nabi melarang transaksi jual
beli kurma hmgga matang l\ﬂsud nya beliau melarang jual beli buah
kurma. Sementara, riwayat-riwayat yang ada sepakat menyebutkannya
dengan lafazh ¢, yaitu dalam bentuk majbul.
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Adapun riwayat yang kedua—yakni riwayat Ghundar—masih
diperdebatkan. Dalam riwayat Abu Dzar dan Abul Waqt disebutkan:
“Umar melarang jual beli buah ...”, sedangkan dalam riwayat selain
keduanya disebutkan: “Nabi £ melarang ....” Sementara itu, Muslim
hanya mencantumkan hadits Ibnu Abbas.

Perkataan: [, l &2 5£5] “Dan jual beli perak.” Maksudnya jual beli
perak dengan emas, sebagaimana dijelaskan oleh riwayat kedua.

Perkataan: [;L.3] “Secara tempo.” Dibaca dengan mem-faz-hab-kan
huruf nun kemudian hurus sin yang dipanjangkan, yakni ditunda.
Dikatakan: ;3301 $U5; artinya aku menunda pelunasan utangku.
Dan akan disebutkan di bab 7 pembahasan tentang persyaratan batas
waktu dalam jual beli salam.

Hadits Ibnu Umar ini, jika shahih, dipahami kepada makna
transaksi salam yang barangnya diberikan langsung saat itu juga
—bagi yang membolehkannya—atau yang jangka waktunya dekat.

Hadits bab ini dijadikan dalil bolehnya jual beli buah kurma (di atas
pohon) tertentu dari kebun tertentu secara salam, tetapi (dengan syarat)
setelah jelas kematangannya. Dan ini merupakan pendapat para ulama

madzhab Maliki.

Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur an-Najrani
dari Ibnu Umar «#s, ia berkata: “Tidak boleh dijualbelikan secara
salam kurma yang pohonnya belum jelas berbuah. Sebab, dahulu ada
seorang lelaki menjual kurma yang belum muncul buahnya di atas
pohon secara salam lalu ternyata buahnya tidak muncul-muncul pada
tahun itu. Lalu si pembeli menuntut: ‘Pohon itu jadi milikku hingga
buahnya muncul.’ Si penjual menjawab: ‘Sungguh, aku menjualnya
kepadamu hanya untuk musim tahun ini.” Lalu kedua belah pihak pun
bersengketa dan mengangkat kasusnya kepada Rasulullah #&, maka
beliau memutuskan: ‘Kembalikanlah kepadanya apa yang telah engkau
ambil darinya dan janganlah kalian melakukan transaksi jual beli salam
pada buah kurma hingga jelas matangnya (layak dimakan).”” Namun,
hadits ini dha’if.
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Ibnul Mundzir menukil tentang kesepakatan mayoritas ulama
atas pelarangan jual beli salam pada kebun tertentu karena termasuk
transaksi gharar (rentan penipuan).

Mayoritas ulama mengarahkan pemahaman hadits bab di atas
kepada jual beli salam yang barangnya diserahkan saat itu juga.
Ibnu Hibban, al-Hakim, dan al-Baihaqi telah meriwayatkan dari
Abdullah bin Salam tentang kisah masuk Islamnya Zaid bin Sa’nah
(Xl o 435) bahwa ia berkata kepada Rasulullah #g: “Maukah engkau
menjual kepadaku buah kurma tertentu dari kebun Bani Fulan sampai
batas waktu tertentu?” Maka Nab: ££ berkata: “Aku tidak menjual
kepadamu dari kebun kurma tertentu. Namun aku menjualnya
kepadamu beberapa wasaq tertentu sampai batas waktu tertentu.”

==
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BAB 5

Jaminan Dalam Jual Beli Salam
\
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2251. Muhammad bin Sallam meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ya’la meriwayatkan kepada kamy, ia berkata: al-A’masy meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: dari Ibrahim, dari al-Aswad dari Aisyah s,
ia berkata: “Rasulullah #& membeli makanan dari seorang Yahudi
dengan pembayaran yang ditangguhkan, dan beliau menggadaikan
kepadanya baju perangnya yang terbuat dari besi.”

=)
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BAB 6
Gadai Dalam Jual Beli Salam
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2252. Muhammad bin Mahbub meriwayatkan kepadaku, 1a berkata:
Abdul Wahid meriwayatkan kepada kami, i1a berkata: al-A’masy
meriwayatkan kepada kami, 1a berkata: “Kami pernah berdiskusi dengan
Ibrahim tentang gadai dalam jual beli salaf.” Maka ia pun berkata:
“Al-Aswad meriwayatkan kepadaku dari Aisyah bahwa Nabi #£&
membeli makanan dari seorang Yahudi dengan pembayaran
ditangguhkan sampai batas waktu tertentu, dan beliau menggadaikan
kepadanya baju perangnya yang terbuat dari besi.”
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ VLS\J\ — <] “Bab: Jaminan dalam jual beli salam.”
Al-Bukhari mencantumkan hadits Aisyah: “Nabi £ membeli makanan
dari seorang Yahudi dengan pembayaran ditangguhkan, dan beliau
menggadaikan kepadanya baju perangnya yang terbuat dari besi.”

Lalu, al-Bukhari membuat judul bab sesudahnya untuk hadits ini:
“Bab: Gadai Dalam Jual Beli Salam”, makna yang terkandung dalam
hadits bab ini secara lahiriah sesuai cengan bab tersebut.

Saya katakan: Adapun masalah jaiminan dalam jual beli salam, al-
Isma’ili berusaha menjelaskannya: “Dalam hadits bab 5 di atas tidak
disinggung tentang jaminan dalam jual beli salam. Mungkin maksud
al-Bukhari dalam bab 1ni adalah menganalogikan jaminan dengan gadai.
Sebab yang demikian adalah hak yang boleh diterima melalui gadai.
Maka, boleh pula mengambil jaminan di dalamnya.

Saya katakan: Kesimpulan ini telah didahului Ibrahim an-Nakha’i,
perawi hadits ini. Dan al-Bukhari juga telah mengisyaratkan hal itu
pada judul bab. Sebab, dalam Kitab: “Ar-Rahn” (Pergadaian) disebutkan
riwayat dari Musaddad, dari Abdul Wahid, dari al-A’masy, bahwasanya
1a berkata: “Kami berdiskusi dengan Ibrahim an-Nakha’i tentang
gadai dan jaminan dalam jual beli szlaf.” Lalu Ibrahim menyebutkan
hadits ini. Maka, jelaslah bahwa Ibrahim lebih dahulu menyimpulkan
demikian.

Melalui judul bab ini al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada
lafazh yang tercantum dalam beberapa jalur periwayatan hadits ini,
sebagaimana yang biasa dilakukannya.

Hadits ini membantah orang yang berpendapat bahwa gadai dalam
jual beli salam tidak dibolehkan.

Al-Isma’ili meriwayatkan dari jalur Ibnu Numair dari al-A’masy
bahwa ada seorang lelaki berkata kepada Ibrahim an-Nakha’i bahwa
Sa’id bin Jubair mengatakan: “Gadai dalam jual beli salam termasuk
dalam kategori riba yang tersembunyi.” Maka, Ibrahim membantahnya
dengan hadits ini.
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Pembicaraan tentang hadits ini akan dilanjutkan dalam Kitab
“Ar-Rahn”, insya Allab.

Al-Muwaffaq berkata: “Terkait gadai dalam jual beli salam ini,
terdapat riwayat yang memakruhkannya, yaitu dari Ibnu Umar,
al-Hasan, al-Auza’i dan salah satu riwayat dari Ahmad; sementara
yang lainnya membolehkannya dengan dalil firman Allah @ :
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“.. Apabila kamu bermu’amalab tidak secara tunai untuk wakiu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya—sampai firman-Nya—
maka bendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (olebh yang
berpiutang) ....” (QS. Al-Bagarah: 282-283)

Lafazh ayat in1 bersifat umum, termasuk dalam jual beli salam,
karena ia termasuk dalam kategori jual beli.

Adapun hadits yang dapat dijadikan dalil bagi pendapat Ahmad
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Sa’id:

(2if N8, M5 s alilgay)

“Barang siapa menjual sesuatu secara salam, maka janganlah ia
menggantinya dengan sesuatu (barang) yang lain.”

Sisi argumentasi dari hadits ini adalah tidak ada jaminan bahwa
barang gadaian tersebut tidak akan rusak di tangannya (si penjual)
karena kecerobohannya, sehingga (dengan rusaknya barang gadaian)
penjual dianggap telah mengambil haknya tanpa menyerahkan barang
yang dipesan.

Ad-Daraquthni menyebutkan satu riwayat dari Abdullah bin Umar
secara marfu g
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“Barang siapa berjual beli sesuatu secara salaf maka janganlah 1a memberi
persyaratan apa pun kepada penjual selain syarat memenuhinya
(menyerahkan barang yang dijanjikennya pada waktunya).”

Namun sanad hadits ini dha’if, kalaupun shahih maka maknanya
dipahami kepada persyaratan yang bertentangan dengan konteks akad,
wallibu a’lam.
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BAB 7

Jual Beli Salam
Sampai Batas Waktu Yang Ditentukan

saz gol ) 2o - v

/&:ﬁ;d\jwybw\:&é \db‘bj
bM}O/;Jt))L;‘BLzUJ ;J\.Ar)j;;dp-\g\

Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Abbas, Abu Sa’id, al-Hasan,
dan al-Aswad.

Ibnu Umar berkata: “Tidak mengapa berjual beli makanan yang
telah dijelaskan sifatnya dengan harga yang telah ditentukan
sampai batas waktu yang ditentukan. Selama bukan makanan yang
masih dalam bentuk tanaman yang belum jelas matangnya.”
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2253. Abu Nvu’aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Ibnu Abi Najih dari
Abdullah bin Katsir, dar1 Abul Minhal, dari Ibnu Abbas s, bahwa
ia berkata: “Nabi £ tiba di Madinah sementara orang-orang di sana
berjual beli buah secara salaf dalam jangka waktu dua dan tiga tahun.
Maka, beliau pun bersabda: ‘Silakan kalian melakukan jual beli buah
secara salaf dengan takaran yang jelas sampai batas waktu yang
ditentukan.””

Abdullah bin al-Walid berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ibnu Abi Najih meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
“Dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas.”
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2254, 2255. Muhammad bin Muqatil meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abdullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
mengabarkan kepada kami, ia berkata: dari Sulaiman asy-Syaibani,
dari Muhammad bin Abu Mujalid, ia berkata: Abu Burdah dan
Abdullah bin Syaddad mengutusku kepada Abdurahman bin Abza
dan Abdullah bin Abu Aufa untuk menanyakan kepada keduanya
tentang jual beli salaf. Keduanya menjawab: “Kami dahulu memperoleh
harta rampasan perang bersama Rasulullah #£. Orang-orang Syam
datang kepada kami, lalu kami berjual beli gandum hinthah, gandum
sya’ir, dan minyak kepada mereka secara salaf sampai batas waktu
yang ditentukan.” Aku bertanya: “Apakah mereka dahulu memiliki
tanamannya atau tidak?” Keduanya menjawab: “Kami dahulu tidak
menanyakan hal tersebut kepada mereka.”

SYARAH JUDUL BAB
Perkataan: [, N Jp.\ S rJ_._H —G] “Bab: Jual beli salam sampai

batas waktu yang ditentukan”. Ungkapan ini mengisyaratkan
bantahan terhadap orang-orang yang membolehkan jual beli salam
yang diserahkan barangnya saat itu juga, yang merupakan pendapat
madzhab asy-Syafi’i. Sementara, mayoritas ulama melarangnya.

1 Dalam naskah () tertulis: e “kismis”.
2 Dalam naskah () tertulis: .
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Pihak yang membolehkan memahami sabda Nabi: “Sampai batas
waktu tertentu” kepada makna mengetahui batas waktunya saja. Jadi,
menurut mereka maksud hadits tersebut adalah, barang siapa berjual
beli salam sampai batas waktu hendaklah ia menetapkannya sampai
batas waktu yang diketahui, bukan waktu yang tidak diketahui.

Adapun jual beli salam yang bukan hingga batas waktu (yaitu
diserahkan saat itu juga®!) maka hal tersebut lebih patut lagi untuk
dibolehkan. Sebab, apabila hingga batas waktu tertentu saja dibolehkan
padahal di dalamnya terdapat kerentanan penipuan, maka penyerahan
barang saat itu juga lebih dibolehkan lagi, karena lebih jauh dari
kerentanan penipuan. Pendapat ini dibantah dengan menganalogikan
transaksi tersebut dengan akad mukatabah. Lalu dijawab dengan adanya
perbedaan antara keduanya. Karena disyariatkannya penentuan batas
waktu dalam akad mukatabah adalah karena adanya ketidakmampuan
budak untuk melunasinya pada umumnya.

Perkataan: [ .Cc ‘51 J6 .3] “Itulah pendapat yang dipilih oleh
Ibnu Abbas.” Yakni pengkhqéusan jual beli salam dengan batas waktu
tertentu. Perkataan: [.a2 505] “dar. Abu Sa’id” maksudnya adalah
Abu Sa’id al-Khudri. Perkataan: [ - ~}i3] “dan al-Hasan” di sini adalah
Hasan al-Bashri. [3;:31;] “al-Aswad” yakni Ibnu Yazid an-Nakha'i.

Perkataan Ibnu Abbas di atas diriwayatkan secara maushul oleh
asy-Syafi’i dari jalur Abu Hassan al-A’raj dari Ibnu Abbas, ia berkata:
“Aku bersaksi bahwa jual beli salal yang mengandung kesepakatan
batas waktu tertentu telah dihalalkan dan diizinkan oleh Allah dalam
Kitab-Nya.” Kemudian ia membaca firman Allah:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang
piutang untuk waktu yang ditentukar., bendaklah kamu menuliskannya
... 7 (QS. Al-Baqarah: 282)
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Al-Hakim meriwayatkan dari jalur ini, dan 1a menshahihkannya.

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkannya dari jalur lain dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Janganlah berjual beli salaf sampai
datangnya waktu pemberian santunan (subsidi bagi prajurit perang)
dan/atau sampai waktu panen saja, akan tetapt buatlah kesepakatan
batas waktu yang jelas.”

Diriwayatkan pula dari jalur Salim bin Abil Ja’d dari Ibnu Abbas
dengan redaksi berbeda, yang akan disebutkan nanti.

Perkataan Abu Sa’id diriwayatkan secara maushul oleh Abdurrazzaq
dari jalur Nubaih (=). Ia adalah al-Anazi (%)) al-Kufi, dari Abu Sa’id
al-Khudri, ia berkata: “Jual beli salam dengan sesuatu yang belum jelas
harganya adalah riba, akan tetapi tetapkanlah takaran yang jelas dan
sampai batas waktu yang ditentukan.”

Perkataan al-Hasan diriwayatkan secara maushul oleh Sa’id
bin Manshur dari jalur Yunus bin Ubaid dari al-Hasan, bahwa ia
mengatakan boleh berjual beli salaf pada hewan jika sudah dimaklumi
jenis timbangannya dan ditentukan waktu penyerahannya.”

Adapun perkataan al-Aswad, maka diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur ats-Tsauri dari Abu Ishagq, ia berkata:
“Aku bertanya kepada al-Aswad tentang jual beli salam pada makanan?”
TIa menjawab: “Boleh, asal dengan takaran yang jelas dan batas waktu
yang jelas pula.”

Diriwayatkan dari jalur Salim bin Abil Ja’d dari Ibnu Abbas,

ia berkata: “Jika dalam jual beli salam engkau menyebutkan takarannya
dan batas waktunya, maka tidaklah mengapa.”

Diriwayatkan pula dari Syarik, dari Abu Ishaq, dari al-Aswad
dengan redaksi serupa.

Perkataan Ibnu Abbas di atas: “Janganlah berjual beli salaf dengan
menetapkan syarat sampai datangnya waktu pemberian santunan
(subsidi bagi prajurit perang) ....” dijadikan dalil adanya persyaratan
penetapan batas waktu penyerahan yang tidak akan diperselisihkan.
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Sebab, masa panen itu berbeda-beda waktunya antara satu dengan yang
lainnya, walaupun perbedaannya har ya satu hari. Demikian pula batas
waktu hingga datangnya waktu pemberian santunan negara dan/atau
sampai pulangnya seseorang dari pelaksanaan haji. Namun Imam Malik
membolehkannya dan pendapatnya disepakati oleh Abu Tsaur.

Ibnu Khuzaimah dari kalangan madzhab asy-Syafi’i memilih
pendapat boleh menentukan batas waktu sampai ada keluasan rezeki.
Ia melandaskan argumentasinya dengan hadits Aisyah bahwa
Nabi #& pernah mengutus seseorang kepada orang Yahudi untuk
mengatakan: “Kirimkanlah untukku sepasang pakaian dengan
pembayaran ditangguhkan hingga aku mendapatkan kelapangan
rezeki.” Diriwayatkan oleh an-Nasa-1.

Ibnul Mundzir menggugat validitas (kesahihan) riwayat ini dengan
alasan adanya ketidakjelasan di dalamnya. Namun yang benar, riwayat
tersebut tidak bisa dijadikan dalil yar.g menguatkan pendapat tersebut,
karena di dalamnya disebutkan tentang pengajuan permohonan saja,
sehingga tidak tertutup kemungkinan bila transaksi itu benar-benar
dilakukan, beliau akan menetapkan syarat-syaratnya. Maka itu,
dalam riwayat di atas beliau tidak menyebutkan karakteristik pakaian
tersebut.

Perkataan:

R AL P A B A PR A I AT e st M
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“Dan Ibnu Umar berkata: ‘“Tidak mengapa berjual beli makanan
yang telah dijelaskan sifatnya dengan harga yang jelas sampai batas
waktu yang ditentukan, selama bukan makanan yang masih dalam
bentuk tanaman yang belum jelas matangnya.”” Diriwayatkan secara
maushul oleh Imam Malik dalam kitab a/-Muwaththa' dari Nafi, dari
Ibnu Umar, ia berkata: “Tidak mengapa seseorang berjual beli salaf
pada makanan yang telah diketahui sifatnya”, ia menyebutkan dengan

redaksi yang mirip, lalu ia (Malik) menambahkan: “Atau pada buah
yang belum jelas matangnya.”
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Perkataan Ibnu Abbas ini juga dirtwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
dari jalur Ubaidullah bin Umar dari Nafi dengan redaksi yang sama.
Dan telah disebutkan hadits Ibnu Umar dalam hal tersebut secara
marfu’ pada bab sebelumnya. Kemudian al-Bukhari juga mencantumkan
hadits Ibnu Abbas tersebut di bagian awal Kitab “As-Salam” ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ dﬁ o) W5 QAL B35 aJFl 5 i L& J65] “Dan
Abdullah bin al-Walid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Nujaih meriwayatkan
kepada kami.” Riwayat ini disebutkan secara maushul dalam kitab
Jamsi’ Sufyan dari jalur Abdullah bin al-Walid tersebut—dan dia adalah

al-Adani—dari Sufyan.

Tujuan al-Bukhari menyebutkan riwayat mu ‘allaq ini adalah untuk
menjelaskan adanya tabdits (penyimakan langsung dengan lafazh
haddatsana). Karena pada riwayat-riwayat sebelumnya disebutkan
dengan lafazh ‘an’anab (periwayatan dengan lafazh ‘dari’). Kemudian
beliau mencantumkan hadits Ibnu Abi Aufa dan Ibnu Abza.
Ulasan tentang riwayat tersebut telah dijelaskan sebelumnya.

=
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BAB 8

Jual Beli Salam Dengan Batas Waktu
Sampai Unta Betina Melahirkan

BN 28 &1 ) S22 - A
@\,u;zsjz); \L«L“‘u\u‘wf u,g.)o-—V(O'\

a1z \J.Z.;L; 33500 5yl 158006 s i wiE 2
.\@,;z;%;uay L 5Lﬂw;ggwj\w

2256. Musa bin Isma’il meriwayatkan kepadaku, 1a berkata: Juwairiyah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: dari Nafi, dari Abdullah
ia berkata: “Mereka dahulu berjual beli unta dengan batas waktu sampal
unta betina melahirkan (babalul habalah), maka Nabi £ melarangnya.”
Nafi menjelaskan: “Yaitu sampai unta betina melahirkan anak yang
ada dalam perutnya.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [0 526 51 i J20 (] “Bab: Jual beli salam dengan
batas waktu sampai unta betina melahirkan.” Dalam bab ini al-Bukhari

mencantumkan hadits Ibnu Umar tentang larangan jual beli habalul
habalab, yang telah diuraikan dalam Kitab “Al-Buy(’” (Jual Beli), Bab 61.
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Melalui hadits bab ini dapat disimpulkan bahwa tidak dibolehkannya
jual beli salam sampai batas waktu yang tidak dimaklumi (tidak pasti)
walaupun disandarkan kepada sesuatu yang sudah dikenal secara
tradisi. Berbeda dengan pendapat Imam Malik dan sebuah riwayat

dari Ahmad.

(=)
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PENUTUP

Kitab “as-Salam” ini merangkum 31 hadits, di antaranya 4 hadits
mu’allag dan yang selebihnya maushul. Di antaranya ada 5 hadits
yang tidak berulang dan selebihnya telah disebutkan di tempat lain.
Imam Muslim menyepakati periwayatan dua hadits Ibnu Abbas
secara khusus. Dan dalam kitab ini ada 6 atsar dari Sahabat dan
Tabi’in.
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JUAL BELI SYUFAH
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BAB 1

Hak Syuf’ah Pada Sesuatu Yang Belum
Dibagi, Namun Jika Batas-Batas Telah
Ditetapkan Maka Gugurlah Hak Syuf’ah
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2257. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: dari az-Zuhri dari Abu Salamah bin Abdurrahman
dari Jabir bin Abdillah ¥ ia berkata: “Nabi £& memutuskan hak
syuf’ah pada segala sesuatu (harta) yang belum dibagi-bagi, jika batas-

batas telah ditetapkan dan jalan-jalan telah diatur, maka tidak ada lagi
hak syuf’ah.”

! Dalam naskah (3) ditambahkan sebelumnya lafazh: a2zt 5 L) “as-salam pada hak syuf’ah.”
y o o p yu
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [iaizh 5 Jl ool 2l bl oy dadid o] “Kitab
asy-Syuf’ah, bismillahirrabménirrabim, as-Salam pada Syuf’ah.”
Demikian redaksi yang tercantum dzlam naskah riwayat al-Mustamli.
Sementara, dalam riwayat perawi lainnya, yang tercantum hanyalah
lafazh basmalah. Dan semua perawi sepakat atas pencantuman redaksi:
“Bab: Hak Syuf’ah pada Sesuatu yang Belum Dibagi.”

Lafazh asy-syuf’ah, dibaca dengan men-dbammab-kan huruf syin dan
men-sukun-kan fa; keliru bagi yang membacanya dengan mengharakati
huruf fz. Kata ini berasal dari kata asy-syaf’u, artinya genap. Ada yang
mengatakan artinya penambahan, ada juga yang mengartikannya
pertolongan.

Syuf’ah menurut syariat adalah pengalihan bagian (harta) milik
seseorang kepada rekan usahanya yang telah dialihkan (dijual) kepada
orang lain dengan (mengganti) harga semisal yang disebutkan dalam
transaksi.

Tidak ada perbedaan pendapat ulama mengenai pensyariatan
hak syuf’ah ini. Kecuali satu pendanat yang dinukil dari Abu Bakar
al-Asham, ia mengingkari hak syuf’ah ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.13)| A2 ©35] “Abdul Wahid meriwayatkan kepada
kami.” Ia adalah Ibnu Ziyad. Riwayatnya ini telah diisyaratkan dalam
bab jual beli tanah pada Kitab “al-BuyG’” (Jual Beli). Terjadi perbedaan
pendapat perawi terkait redaksi haditsnya, yaitu: (o2& JG K “pada
segala sesuatu selama belum dibagi” atau: ((‘i'..;i; rJ’ Ju ﬁ)) “pada
setiap harta yang belum dibagi.” Lzfazh yang pertama mengesankan
pengkhususan hak syuf’ah ini pada segala sesuatu yang bisa dibagi,
berbeda dengan lafazh yang kedua.

Perkataan: [£:2 Y5 5380 <3505 3, 1301 <285 135] “Jika batas-batas telah
ditetapkan dan jalan-jalan sudah dibagikan maka tidak ada lagi hak

Syuf’ah.” Maksudnya batas-batas ja.an telah ditentukan dengan jelas.
Sepertinya kata (&55.5) tersebut berasal dari kata tasharruf atau dari
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kata tashrif. Ibnu Malik berkata: “Makna ¢85.5 di sini adalah telah
bersih dan jelas. Berasal dari kata (5,2} dengan meng-kasrah-kan huruf
shadl, yaitu bagian yang bersih dari segala sesuatu.” Dan hadits bab ini
merupakan dalil pokok penetapan hak syuf’ah.

Sementara 1tu, Muslim meriwayatkan dari jalur Abuz Zubair dari
Jabir dengan lafazh:

L3z 5 r)JﬂdS&gw L;ﬁéﬁ’z&\dﬁ)wm))
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“Rasulullah #& memutuskan hak syuf’ah pada setiap persekutuan
yang belum dibagi, baik berupa rumah ataupun kebun, ia tidak
boleh menjualnya hingga mendapatkan izin dari rekan usahanya.
Rekan bisnisnya boleh membelinya jika ia suka dan boleh tidak
membelinya jika tidak suka. Jika ternyata ia menjualnya sementara
rekan bisnisnya tidak mengizinkannya maka rekan bisnisnya itu

lebih berhak terhadap barang tersebut daripada pembelinya.”

Hadits ini mengandung penetapan hak syuf’ah pada properti milik
bersama. Bagian awal hadits mengesankan penetapannya pada harta
bergerak, sementara konteksnya mengesankan pengkhususannya pada
harta tak bergerak dan segala properti yang di dalamnya terdapat harta
tak bergerak. Dalam sebuah riwayat, Imam Malik mengambil makna
umum dari lafazh ‘segala sesuatu’. Pendapat ini juga dikatakan oleh
Atha. Dan terdapat nukilan pendapat dari Ahmad bahwa hak syuf’ah
pada harta bergerak hanya berlaku pada harta yang berbentuk hewan
saja, tidak pada harta-harta bergerak lainnya.

Al-Baihaqi meriwayatkan hadits Ibnu Abbas secara marfu’, bahwa
1a berkata: (055 Jf & iaii)y) “Hak syuf’ah berlaku pada segala sesuatu
(segala bentuk harta).” Perawinya tsigah namun riwayat ini dianggap
cacat karena mursal. Ath-Thahawi mencantumkan riwayat penyerta
(syabid) dari hadits Jabir dengan sanad para perawi yang bisa diterima.
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Iyadh berkata: “Seandainya beliau £ hanya menyebutkan bagian
pertama saja dari hadits tersebut (yaitu masalah batas-batas), niscaya
itu sudah cukup menjadi dalil gugurnya hak syuf’ah bagi tetangga.
Akan tetapi beliau menambahkan dengan masalah pembagian jalan.
Konsekuensi atas kedua perkara tersebut tidak berarti konsekuensi
tersebut berlaku pada salah satunya.”

Hadits bab ini juga dijadikan dalil mengenai tidak berlakunya
hak syuf’ah pada barang-barang (harta) yang tidak bisa dibagi, dan
penetapan hak syuf’ah pada setiap rekan usaha.

Diriwayatkan dari Ahmad, ia mengatakan bahwa tidak ada hak
syuf’ah untuk kafir dzimmi. Dan terdapat riwayat dari asy-Sya’bi,
ia mengatakan bahwa tidak ada hal: syuf’ah bagi orang yang tidak
berdomisili di perkotaan.

Catatan Penting

Pertama, di jalur sanad riwayat dari az-Zuhri masih diperselisihkan.
Malik meriwayatkan darinya dari Abu Salamah dan Ibnul Musayyib
secara mursal, demikian pula yang diriwayatkan oleh asy-Syafi’i dan
yang lainnya.

Abu Ashim dan al-Majisyun meriwayatkannya dari az-Zuhri secara
maushul dengan menyebutkan Abu Hurairah sebagai Sahabat yang
meriwayatkannya; hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Baihaqi.

Ibnu Juraij juga meriwayatkannya dari az-Zuhri seperti itu, akan
tetapi ia mengatakan dari keduanya atau salah satu dari keduanya;
hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Riwayat yang mabhfuzh (shahih) adalah riwayat dari Abu Salamah
dari Jabir secara maushul, dan dari Ibnul Musayyib dari Nabi £ secara
mursal. Adapun selain itu riwayatnyz syadz dari segi para perawinya.

Adapun jalurnya dari Abu Salamah dari Jabir dikuatkan oleh
riwayat mutaba'ab Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Jabir;
kemudian ia menyebutkan riwayatnya seperti itu.
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Kedua, Tbnu Abi Hatim menukil dari ayahnya bahwa perkataan
“apabila batas-batas telah ditetapkan” adalah mudraj (tambahan) dari
perkataan Jabir. Namun hal itu perlu ditinjau kembali. Karena pada
dasarnya semua yang disebutkan dalam hadits adalah bagian dari hadits
tersebut hingga ada dalil yang menetapkan adanya penambahan dari
perawi di dalamnya. Shalih bin Ahmad menukil dari ayahnya bahwa
1a mengunggulkan pendapat bahwa perkataan “apabila batas-batas telah
ditetapkan” berstatus marfu’ (bukan perkataan Jabir).

~
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BAB 2

Menawarkan Syuf’ah Kepada Pemegang
Hak Syuf’ah Sebelum Dijual
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Al-Hakam berkata: “Jika ia telah mengizinkannya sebelum jual beli
maka tidak ada hak syuf’ah lagi baginya.”

Asy-Sya’bi berkata: “Siapa saja yang dijual barang yang menjadi hak
syuf’ahnya, sementara ia menyaksikannya dan tidak menggugatnya
maka gugurlah hak syuf’ah baginya.”

C:Ja- u.a\ \.f/o\’o \_}"\:):” °\ \:13.6,\.;-—((0/\
o B 5 52 5 el

-~
” /’// -

:J.,ca,su“g,;g;.;;\;@uou ) o wa

Kitab XXXVI: Asy-Syuf’ah 59



Jmﬁ-ﬂfd J ,/)y \ :/,3/k_5;3$léi
L;Qi\:i\u ’°’J\;3_3 J;;;ud,f(wi;;\;
mm; s Jus u&u Dy ) JUGS
wl:.C\,uJ 6’” J f
JE S| JRCPTCA B

z p
\

L;Efc s uY\g;_}j\i Shel b (420 Gl )y

\
o
w
e
U
at
v\
s
>
g' \
\
\

3

2258. Al-Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, 1a berkata:
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, 1a berkata: Ibrahim bin Maisarah
mengabarkan kepadaku, 1a berkata, dari Amr bin asy-Syarid, 1a berkata:
Aku berdiri bersama Sa’ad bin Abu Waqqash, tiba-tiba datanglah
al-Miswar bin Makhramah, tangannya menepuk salah satu bahuku.
Lalu datanglah Abu Rafi maula Nabi £, ia berkata: “Hai Sa’ad, belilah
dua rumahku yang terletak di area rumahmu.” Sa’ad pun berkata:
“Demi Allah aku tidak akan membeli keduanya.” Al-Miswar berkata:
“Demi Allah, engkau harus membeli keduanya.”

Maka, Sa’ad berkata: “Demi Allah aku tidak akan membelinya
darimu lebih dari empat ribu dirham dengan cicilan atau angsuran.”
Abu Rafi berkata: “Rumahku telah ditawar lima ratus dinar, kalau
bukan karena aku telah mendengar Nabi £ bersabda: ‘“Tetangga lebih
berhak karena kedekatannya’ niscaya aku tidak akan menjualnya
kepadamu seharga empat ribu dirham sementara rumahku telah
ditawar lima ratus dinar.” Maka Sa’ad pun menyerahkan empat ribu itu
kepadanya.”

[Hadits nomor 2258 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6977, 6978,
6980 dan 6981]
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [é{j\ B3 Galo e miih pie L] “Bab: Menawarkan
syuf’ah kepada pemegang hak syuf’ah sebelum dijual.” Yakni apakah
batal hak syuf’ahnya ataukah tidak? Dalam Kitab: “Tarkul Hiyal” akan

diuraikan tentang masalah ini.

Perkataan:
Y IalE 5a5 AhE G 5a e B 065 D SRR Y L B8 U 5sT ) lemsdt J65]

EESER s
“Al-Hakam berkata: “Jika 1a mengizinkannya sebelum jual beli
maka tidak ada hak syuf’ah lagi baginya.” Asy-Sya’bi berkata: “Siapa
saja yang dijual barang yang menjadi hak syuf’ahnya sementara
ia menyaksikannya dan tidak menggugatnya, maka gugurlah hak
syuf’ahnya.” Perkataan al-Hakam ini telah diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Syaibah dengan lafazh: “Jika st pembeli (pemegang hak
syuf’ah) memberi izin untuk menjualnya maka tidak ada hak syuf’ah
lagi baginya.”

Adapun perkataan asy-Sya’bi, telah diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Syaibah juga dengan redaksi yang hampir sama.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ 3\ 5, i& 5] “Dari Amr bin asy-Syarid.” Pada
riwayat Sufyan yang akan datang dalam Kitab: “Tarkul Hiyal” dari
Ibrahim bin Maisarah dinyatakan bahwa ia berkata: “Aku mendengar
Amr bin asy-Syarid ....”

Asy-Syarid (33,4)1) adalah seorang Sahabat Nabi yang masyhur.
Putranya, Amr bin Syarid, termasuk kalangan menengah Tabi’in, dan

keliru orang-orang yang memasukkannya ke dalam kalangan Sahabat.
Ia tidak memiliki hadits dalam Shabihul Bukbari kecuali hadits ini.

?  Dalam naskah (3) tertulis: 4l J e,
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At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini secara mu allaq, demikian
pula an-Nasa-i dan Ibnu Majah, dari jalur lain darinya, dari ayahnya,
namun ia tidak menyebutkan kisah ci atas. Bisa jadi 1a mendengarnya
dari ayahnya dan dari Abu Rafi. At-Tirmidzi berkata: “Aku mendengar
Muhammad—yakni al-Bukhari—berkata: ‘Menurutku, kedua hadits ini
shahih.””

Perkataan: )
[AS i) JE 455 b By 3 55l 255 ol sk e 23]
“Aku berdiri bersama Sa’ad bin Atu Waqqash, tiba-tiba datanglah
al-Miswar bin Makhramah lalu ia meletakkan tangannya pada salah
satu pundakku.” Dalam riwayat Sufyan tersebut terdapat perbedaan
terkait redaksi ini, penjelasannya aksn diberikan nanti, insya Allah.

Perkataan: [3,15 o3 225 o 2s é.ri;)] “Belilah dariku dua rumahku yang
terletak di area rumahmu.” Yaitu yang berada di samping rumahmu.

Perkataan: [LLiZ2 58 4y 520 JUis] “Al-Miswar berkata: ‘Demi Allah
engkau harus membelinya.”” Sufyan menjelaskan dalam riwayatnya
bahwa Abu Rafi telah meminta al-Miswar untuk membantunya dalam
urusan ini.

Perkataan: [¥145551] “Empat ribu.” Dalam riwayat Sufyan tertulis:
“Empat ratus.” Dalam riwayat ats-Tsauri tentang larangan hiyal
disebutkan: “Empat ratus mitsqal.” Int menunjukkan bahwa pada saat
itu satu mitsqal sama dengan sepuluh dirham.”

Perkataan: [2:554 51 i25c3] “Dengan cicilan atau angsuran.” Perawi
ragu-ragu menyebutkannya; maksucnya adalah dengan pembayaran
bertempo dalam jangka waktu terter tu.

Perkataan: [+l 421 561] “Tetangga lebih berhak karena
kedekatannya.” Lafazh 32}l dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf
sin dan qaf, sesudahnya huruf ba. Dan bisa dibaca dengan huruf sin
(C&5)Y) dan bisa juga dibaca dengan auruf shad (Zi2)); boleh dibaca
dengan mem-faz-hab-kan gaf dan boleh juga men-sukun-kannya, artinya

adalah dekat dan lekat.
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Dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi disebutkan
dengan lafazh: ((13=15 WGk B 58 15 Gle 57 15] o ) 430, 5= )
“Tetangga lebih berhak karena kedekatannya, dia harus ditunggu jika
sedang berada di tempat lain, yaitu apabila mereka mempunyai jalan
yang sama.”

Ibnu Baththal berkata: “Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya
berargumentasi dengan hadits ini untuk menetapkan hak syuf’ah
bagi tetangga.”

Sementara itu, ulama lainnya menafsirkan hadits tersebut bahwa
tetangga yang dimaksud dalam hadits ini adalah rekan usaha berdasarkan

kisah di atas, bahwa Abu Rafi adalah rekanan Sa’ad pada dua rumah
tersebut, karena itu ia menawarkan kepada Sa’ad agar membelinya.

Ibnu Baththal menuturkan: “Adapun pendapat bahwa tidak
ada ketetapan dalam kaidah bahasa Arab yang menyatakan bahwa
rekan bisnis bisa disebut tetangga, pendapat ini tidak dapat diterima.
Karena, segala sesuatu yang berdekatan dengan sesuatu yang lain,
maka ia disebut tetangga. Mereka—orang-orang Arab—menyebut istri
seseorang sebagai ‘tetangga’ karena adanya percampuran (kelekatan)
antara keduanya.”

Pendapat Ibnu Baththal ini disanggah oleh Tbnul Munayyir bahwa
makna tekstual hadits di atas adalah: Abu Rafi memiliki dua rumah
di antara sejumlah rumah milik Sa’ad, bukan bagian yang menyatu
dengan rumah Sa’ad.

Umar bin Syabbah menyebutkan bahwa Sa’ad mengambil dua
rumah di Balath (nama tempat di bagian depan pintu masjid Nabawi)
yang berseberangan sejarak sepuluh hasta di antara keduanya. Bagian
sebelah kanan masjid adalah milik Abu Rafi, lalu Sa’ad membelinya
dari Abu Rafi. Kemudian ia menyebutkan redaksi hadits bab di atas.
Perkataannya itu menunjukkan bahwa Sa’ad adalah tetangga Abu Rafi
sebelum ia membeli rumah tersebut darinya, bukan rekan bisnisnya.
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Sebagian ulama madzhab Hanaf. berkata: “Para ulama madzhab
Syafi’i yang memahami lafazh }\5i kepada makna hakiki dan majazinya
mau tidak mau harus menetapkan adanya hak syuf’ah bagi tetangga.
Karena, lafazh 5\ makna hakikinya adalah tetangga dan makna
majazinya adalah rekan bisnis.”

Namun pernyataan ini dibantah dengan mengatakan bahwa
hal tersebut baru bisa diterapkan jika tidak ada indikasi apa pun.
Faktanya, di sini ada indikasi yang menunjukkan kepada makna majazi,
maka digunakanlah makna majazi itu untuk mengkompromikan
dua hadits yang ada, yaitu hadits Jabir dan hadits Abu Rafi.

Hadits Jabir secara jelas mengkhususkan hak syuf’ah bagi rekan
usaha. Sementara hadits Abu Rafi diubah dari makna tekstualnya
berdasarkan kesepakatan, karena konsekuensinya menuntut makna
bahwa tetangga itu lebih berhak dari siapa pun, termasuk rekan usaha.
Mereka yang berpendapat adanya hak syuf’ah bagi tetangga tetap lebih
mendahulukan rekan bisnis secara mutlak, kemudian orang yang
mempunyai hak milik bersama di sebuah jalan, kemudian tetangga atas
orang yang bukan tetangga. Dengan demikian jelaslah bahwa makna
perkataan “lebih berhak” di situ dipahami kepada makna prioritas atau
kekhususan, atau yang sejenisnya.

Para ulama yang berpendapat tidak adanya hak syuf’ah bagi tetangga
juga mengemukakan argumentasi mereka bahwa hak syuf’ah itu
ditetapkan pada kondisi yang berbeda dengan kondisi asal disebabkan
adanya beberapa kondisi yang tidak terdapat pada tetangga. Yaitu
kadang kala rekan bisnis seseorang masuk menemuinya sehingga
la merasa terganggu karenanya, karena itu ia merasa perlu untuk
membagi harta tersebut. Namun manakala hak miliknya berkurang
dari semestinya disebabkan pembagian tersebut, ia pun akan merasa
dirugikan. Kondisi semacam ini tidak terdapat pada harta yang terbagi
(vakni pada tetangga™d), wallihu a’lam.

(—=m)
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BAB 3
Siapakah Tetangga Yang Paling Dekat?
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2259. Hajjah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami, - (al-Bukhari beralih ke sanad berikut).

Dan Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syababah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu’bah meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Abu Imran meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Aku mendengar Thalhah bin Abdullah meriwayatkan
dari Aisyah & , ia berkata: “Aku bertanya: ‘Wahai Rasulullah,
aku memiliki dua orang tetangga, siapakah yang lebih berhak aku beri
hadiah?’ Nabi #& menjawab: “Tetangga yang paling dekat pintunya
dengan pintu rumahmu.””

> Dalam naskah (_p) tertulis: _a>.

*  Dalam naskah (_e) dan (3) lafazh & o tidak disebutkan.
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[Hadits nomor 2259 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2595
dan 6020]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [C)J_e\ B :;\ 5] “Bab: Siapakah tetangga yang terdekat?”
Tampaknya, al-Bukhari ingin mengisyaratkan melalui bab ini bahwa
lafazh %) “tetangga” pada hadits sebelumnya tidak dalam satu
tingkatan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ 55 \©25] “Hajja; meriwayatkan kepada kami.”
Yaitu Hajjaj bin Minhal. Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits dari
Hajjaj bin Muhammad melalui perantara, keduanya sama-sama
meriwayatkan dari Syu’bah. Bedanya, ia mendengar langsung dari
Hajjaj bin Minhal, tidak demikian d2ngan Hajjaj bin Muhammad.

Perkataan: [ \3355] “Dan A'i meriwayatkan kepada kami.”
Demikian yang dinyatakan dalam mayoritas riwayat Shahibul Bukbari,
yaitu nasab Ali tidak disebutkan secara lengkap. Dalam naskah riwayat
Ibnus Sakan dan Karimah tertulis: “Ali bin Abdullah”, sedangkan
dalam riwayat Ibnu Syabbawaih tertulis: Ali bin al-Madini. Sementara,
Abu Ali al-Jayyani lebih memilih pendapat bahwa Ali di sini adalah
Ali bin Salamah al-Labaqi (&) Pendapat ini juga ditegaskan oleh
al-Kalabadzi dan Ibnu Thahir dan yang tercantum dalam naskah
riwayat al-Mustamli. Hal ini mengesankan bahwa al-Bukhari tidak
menyebutkan nasab Ali di sini. Perawi yang menyebutkan nasabnya
sebenarnya ia menyebutkannya sejauh yang diketahuinya. Jika
demikian, maka pendapat yang lebih kuat bahwa Ali di sini adalah
Ali bin al-Madini. Karena, bila sesuatu disebutkan secara mutlak,
biasanya dimaksudkan kepada yang paling masyhur. Ibnul Madini
lebih masyhur daripada al-Labaqi. Dan merupakan kebiasaan al-Bukhari
apabila menyebut nama Ali secara mutlak, maka yang dimaksud adalah
Ali bin al-Madini.
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Catatan Penting

Redaksi hadits yang dicantumkan di sini adalah berdasarkan
lafazh Ali tersebut. Dan al-Bukhari juga telah meriwayatkan dalam
Kitab “Al-Adab” sebuah hadits dari Hajjaj bin Minhal. Di situ

al-Bukhari mencantumkan haditsnya menurut lafazh Hajjaj.

Perkataan: [olc Jj \535] “Abu Imran meriwayatkan kepada
kami.” Ia adalah Abu Imran al-Jauni.

Perkataan: [& L& 5 i5Jk 25.2] “Aku mendengar Thalhah bin
Abdullah.” Al-Mizzi memastikan bahwa dia adalah Ibnu Utsman bin
Ubaidullah bin Ma’mar at-Taimi. Sebagian ulama mengatakan dia
adalah Thalhah bin Abdullah al-Khuza’i, sebab Abdurrahman bin
Mahdi telah meriwayatkan hadits dari ats-Tsauri dari Sa’ad bin Ibrahim
dari Thalhah bin Abdullah dari Aisyah selain hadits ini.

Hal ini menguatkan apa yang dikatakan oleh al-Mizzi bahwa
al-Bukhari telah meriwayatkan hadits bab dalam Kitab “al-Hibah”
dari jalur Ghundar dari Syu’bah, ia berkata: “Thalhah bin Abdullah,
seorang lelaki dari Bani Taim bin Murrah”, Thalhah bin Abdullah

sendiri tidak memiliki riwayat dalam Shabihul Bukbari selain hadits ini.

Pembicaraan mengenai hadits ini akan disebutkan secara panjang
lebar dalam Kitab “Al-Adab”, insya Allab.

Kata %151, bisa dibaca dengan men-dhammab-kan huruf jim (51351,
dan bisa dengan meng-kasrab-kannya (\;5J).

Perkataan: ((\...@.sJ.e\ &) J&)) “Beliau menjawab: ‘Kepada yang
paling dekat.” Diriwayatkan pula dengan lafazh: (155 JG)) “Beliau
menjawab: ‘Yang paling dekat” dengan menghilangkan huruf jarr (_J);
dan kata \{g. 51 boleh di-marfu’kan dan boleh juga di-majrur-kan
berdasarkan kaidah tetap berlakunya fungsi huruf jarr setelah dihapus;
maksudnya tetangga yang paling dekat.
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Ibnu Baththal berkata: “Hadits bab ini tidak dapat dijadikan dalil
bagi mereka yang mewajibkan hak syuf’ah bagi tetangga. Pasalnya,
Aisyah hanya bertanya tentang siapakah tetangga yang berhak lebih
dulu diberi hadiah. Nabi £ lalu menjelaskan kepadanya bahwa
tetangga yang paling dekat adalah yang lebih berhak.”

Namun pernyataan Ibnu Baththal ini disanggah: Latar belakang
dimasukkannya hadits bab 1ni ke dalam bahasan syuf’ah adalah bahwa
hadits Abu Rafi sebelumnya telah menetapkan hak syuf’ah bagi
tetangga, lalu al-Bukhari ber-istimbath dari hadits Aisyah ini bahwa
tetangga yang lebih dekat didahulukan daripada tetangga yang jauh.
Sebab, hak syuf’ah itu disyariatkan karena terjadinya mudharat akibat
adanya persekutuan orang lain yang asing, berbeda dengan orang yang
bersekutu pada sebuah rumah, atau orang yang berdekatan dengan
rumabh tersebut.
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PENUTUP

Dalam Kitab “asy-Syuf’ah” ini terdapat tiga hadits maushul.
Hadits pertama disebutkan berulang-ulang, dan dua hadits lainnya
hanya terdapat dalam riwayat al-Bukhari, tidak terdapat dalam riwayat
Muslim. Kemudian, dalam Kitab “asy-Syuf’ah” ini ada dua atsar selain
kisah al-Miswar dan Abu Rafi bersama Sa’ad, kisah tersebut adalah
kisah yang maushul sanadnya, wallahu a’lam.
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KITAB XXXVII

SEWA MENYEWA DAN JASA
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' Dalam naskah ( ) tidak tertulis sampai kata o> .
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SYARAH JUDUL KITAB

Perkataan: [N 3 ooll 2350 4l oh 55501 ST “Kitab
AlJjArah. Bismillabirrabménirrabim. Fil Tjarat.” Demikian redaksi yang
tercantum dalam naskah riwayat al-Mustamli. Dalam naskah riwayat
an-Nasafi tidak tercantum kalimat: “Fil ijarat”. Sementara dalam
naskah riwayat lainnya tidak tercantvm kalimat “Kitab: Al-Tjarah”.

Lafazh §3L~;j\, dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf hamzah
menurut bacaan yang masyhur, ada juga yang men-dhammab-kannya.
Menurut bahasa maknanya al-izsébab (memberikan upah atau imbalan);
dikatakan: #‘3'—dengan memanjangkan huruf hamzab atau tidak
dipanjangkan—artinya: “Aku memberinya upah.”

Menurut istilah, ijdrah adalah: Mengambil manfaat dari budak
dengan memberi imbalan tertentu.

(=)
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BAB 1
Mempekerjakan Orang Shalih
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Dan Firman Allah §&: “.. sesunggubnya orang yang paling baik
yang engkau ambil sebagaz pekerja (pada kita) ialab orang yang
kuat dan dapat dipercaya.” (QS. Al-Qashash: 26). Al-Kbdzin al-Amin
(pegawai yang amanah). Dan perihal orang yang tidak memberi
pekerjaan kepada orang yang memintanya.
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Dalam naskah (3) ditambahkan sebelumnya lafazh: o\, &
3 Dalam naskah (3) tertulis: ..
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2260. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kari, dari Abu Burdah, ia berkata:
Kakekku, Abu Burdah, mengabarkan kepadaku, dari ayahnya,
yakni Abu Musa al-Asy’ari, 1a mengatakan bahwa Nabi #£& bersabda:
“Al-Kbazin (bendahara) yang amanah, yang menunaikan tugas yang
diperintahkan kepadanya dengan sepenuh hati, termasuk salah seorang
yang bersedekah.”
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2261. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, dari Qurrah bin Khalid, ia berkata:
Humaid bin Hilal meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Burdah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Abu Musa % , ia berkata:
“Aku menghadap Nabi £ bersama dua orang laki-laki dari kabilah
Asy’ariyyin, lalu aku berkata: ‘Aku tidak mengetahui jika keduanya
akan meminta pekerjaan.” Nabi ££ lantas bersabda: ‘Sesungguhnya
kami tidak akan—atau tidak—menyerahkan pekerjaan kami ini
pada orang yang memintanya.’”

[Hadits nomor 2261 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3038, 4341,
4343, 4344, 6124, 6923, 7149, 7156, 7157, dan 7172]

*  Dalam naskah (3) tidak tertulis: & .
5 Dalam naskah (3) tertulis: Ju.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

{//‘/

[%WY gsyl\ufw\wﬁv\% k}w«» Jses ¢ @hal J:») il L]
“Bab: Mempekerjakan orang yang shalih, dan f1rman Allah:
Sesunggubnya ovang yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja
(pada kita) ialab orang yang kuat dan dapat dipercaya.” Dalam naskah
riwayat Abu Dzar disebutkan dengan lafazh: (&b J§3)) “Dan Allah
berfirman.” Al-Bukhari ingin mengisyaratkan dengan ungkapan ini
kepada kisah Nabi Musa bersama putri Syu’aib.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Syu’aib al-Jaba’i, bahwa
ia berkata: “Nama putri Syu’aib yang dinikahi oleh Musa adalah
Shafurah, dan nama saudarinya adalah Laya.” Demikian pula yang
diriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq, hanya saja ia berkata: “Nama
saudarinya adalah Syarqa; ada juga yang mengatakan Laya.” Sementara
yang lain mengatakan: “Nama keduanya adalah Shafura dan Ibra,
keduanya adalah saudara kembar.”

Ibnu Jarir menyebutkan perbedaan pendapat mengenai ayah kedua
wanita itu, apakah Nabi Syu’aib ataukah keponakannya, atau orang
lain bernama Yatsrun atau Yatsra. Masing-masing pendapat tersebut
tidak dapat dinyatakan lebih kuat dari yang lainnya.

Diriwayatkan dari jalur Ali bin Thalhah dari Ibnu Abbas tentang
firman Allah @&
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“.. Sesunggubnya orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai

pekerja (pada kita) ialab orang yang kuat dan dapat dipercaya.’
(QS. Al-Qashash: 26)

Ibnu Abbas berkata: “Kuat pada perkara yang dikuasakan kepadanya
dan amanah pada perkara yang dititipkan kepadanya.”
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Diriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas dan Mujahid dalam dua riwayat
lainnya bahwa sang ayah bertanya kepada kedua putrinya tentang
kekuatan dan keamanahan Nabi Musa yang telah ia saksikan. Maka ia
pun menceritakan kekuatan fisik Musa ketika menimba air dan sifat
amanahnya tatkala menundukkan pandangannya, serta ucapan Musa:
“Berjalanlah di belakangku dan tunjakilah aku jalannya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan sanad shahih dari
Umar bin al-Khaththab. Ia menambahkan: “Maka ayah wanita itu pun
menikahkan Musa dengan putrinya. Musa tinggal bersamanya di bawah
tanggungan nafkah ayah wanita itu® dan bekerja menggembalakan
kambing miliknya.”

Perkataan: [531)1 55 Jusiss NIRST a3 5);\;:!\3] “Al-khdzinul amin
(bendahara yang amanah) dan perihal orang yang tidak memberi
pekerjaan kepada orang yang memintanya.” Dalam bab ini al-Bukhari
mencantumkan hadits: “Bendahara yang amanah termasuk salah
seorang yang bersedekah” dari jalur Abu Musa al-Asy’ari. Ia juga
mencantumkan hadits lain tentang kisah dua orang laki-laki yang
datang meminta jabatan kepada Nabi . Hadits pertama penjelasannya
telah disebutkan dalam Kitab “Az-Zakah”. Adapun hadits kedua,
penjelasannya akan disebutkan nanti dalam Kitab “Al-Ahkam”.

SYARAH HADITS

Menurut al-Isma’ili, pada kedua hadits bab di atas tidak disinggung
perihal jjarah (penyewaan barang atau jasa).

Ad-Dawudi berkata: “Hadits tentang bendahara (pegawai) yang
amanah ini tidak layak dimasukkan dalam bab ini, karena di dalamnya
tidak disebutkan tentang sjarah.”

Ibnut Tin menjelaskan: “Adapun rnaksud al-Bukhari dalam bab ini,
bahwa seorang bendahara tidak sedikit pun andil dalam kepemilikan
harta tempat ia bekerja, karena ia hanyalah seorang yang diupah.”

¢ Dalam naskah tertulis «, 2=, hal ini telah diisyara-kan dalam cetakan Bulaq.
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Ibnu Baththal berkata: “Al-Bukhari memasukkan hadits ini
(no. 2260) ke dalam bab ini karena siapa saja yang diupah untuk
mengerjakan sesuatu berarti ia telah diberi amanah untuk melakukan
pekerjaan tersebut. Ia tidak dikenai denda apabila terjadi kerusakan
(pada objek ijarah), kecuali jika hal itu terjadi karena kelalaiannya.”

Al-Karmani menerangkan: “Dimasukkannya hadits ini (no. 2260)
ke dalam Kitab “al-Ijarah” adalah untuk mengisyaratkan bahwa
pengelola harta orang lain kedudukannya seperti pegawai upahan
bagi si pemilik harta. Adapun alasan dimasukkannya hadits kedua
(no. 2261) dalam Kitab “al-Tjarah” ini, maka sudah jelas dilihat dari sisi
bahwa orang yang meminta pekerjaan biasanya untuk mendapatkan
bayaran yang ditetapkan bagi seorang pegawai.

Pekerjaan yang diminta itu termasuk pekerjaan mengumpulkan
harta zakat (sebagai petugas amil zakat) dan pengalokasiannya menurut
ketentuan yang berlaku, dan amil zakat mempunyai bagian tersendiri
dari harta zakat itu. Seperti yang Allah sebutkan dalam firman-Nya:
4o e “Dan untuk amil zakat.” (QS. At-Taubah: 60)

Alasan dimasukkannya hadits ini (no. 2261) ke dalam bab 1n1 adalah
karena adanya permintaan dua orang lelaki agar Nabi ££ memberi
mereka pekerjaan mengurus zakat atau pekerjaan lainnya sehingga
mereka bisa mendapatkan upah tertentu.

Perkataan: [ J<al o W Eie U idbs 6 o 2231 5 035 23]
“(Aku menghadap Nabi %) bersama dua orang lelaki dari kabilah
al-Asy’ari, lalu aku berkata: ‘Aku tidak mengetahui jika keduanya akan
meminta pekerjaan.”” Demikian kisah ini tercantum secara ringkas.

Hadits ini beserta sanadnya akan disebutkan secara lengkap dalam
Kitab “Istitibatul Murtaddin”. Di situ disebutkan: “Turut bersamaku
dua orang lelaki dari kabilah al-Asy’ari, keduanya meminta pekerjaan,
maka aku berkata kepada Nabi #: ‘Demi Allah yang telah mengutus
engkau, aku tidak mengetahui apa yang ada dalam hati mereka, dan
aku tidak mengetahui jika keduanya akan meminta pekerjaan ....””
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Perkataan: [23\;% el b Ll ;j - 31: 18] “Beliau bersabda:
‘Kami tidak akan memberikan pekerjaan (jabatan) kami ini kepada
orang yang memintanya.”” Demikian lafazh yang tercantum dalam
seluruh riwayat yang saya temukan. Dalam redaksi ini terdapat
keraguan dari perawi, apakah Nabi & mengatakan: ¥ “tidak” atau:

:‘;3 “tidak akan”.

Ibnut Tin meriwayatkan bahwa dalam sejumlah naskah dibaca
J3), dengan men-dbammab-kan huraf hamzah dan mem-fat-hah-kan
huruf wawnu serta men-tasydid-kan huruf lam dan meng-kasrah-kannya
(sebagai ganti kata N 3\); yakni f’il mudhar® dari kata: Y3,

Al-Quthb al-Halabi berkata: “Berdasarkan riwayat ini maka lafazh
Jeail3 setelahnya adalah tambahan, sehingga perkiraan kalimatnya
menjadi “Aku tidak akan menyerahkan pekerjaan-pekerjaan kami.”

Hadits ini juga tercantum dalam Kitab “Al-Ahkdm” dari jalur
Buraid” bin Abdillah dari Abu Burdsh, lafazhnya: (&e Je J)i N &)
“Kami tidak akan menyerahkan pekerjaan kami.” Dan riwayat ini
memperkuat perkiraan kalimat tersebut, wallahu a’lam.

Al-Mubhallab menyatakan: “Orang yang meminta pekerjaan (jabatan)
menunjukkan besarnya ambisi orang tersebut, maka diperlukan
kehati-hatian terhadap orang yang ambisius. Oleh karena itu,
Rasulullah #& bersabda: “Kami tidax akan menyerahkan pekerjaan
kami ini kepada orang yang menginginkannya.”

Lahiriah hadits ini berisi larangan menyerahkan pekerjaan kepada
orang yang berambisi mendapatkannya. Larangan ini bisa bermakna
haram atau makruh. Al-Qurthubi lebih cenderung mengharamkannya,
tetapi dikecualikan dalam hal ini orang yang memang harus menangani
pekerjaan tersebut.

(=)

7 Dalam naskah Bulaq tertulis: Yazid.
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BAB 2

Menggembalakan Kambing
Dengan Upah Beberapa Qirath
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2262. Ahmad bin Muhammad al-Makki meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Amru bin Yahya meriwayatkan kepada kami, dari
kakeknya, dari Abu Hurairah s , dari Nabi #&, beliau bersabda:
“Setiap Rasul yang diutus oleh Allah pasti pernah menggembalakan
kambing.” Sahabat-sahabat beliau bertanya: “Demikian juga engkau?”
Beliau menjawab: “Ya, dahulu aku menggembalakan kambing milik

penduduk Makkah dengan upah beberapa girath.”
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ 5,13 & .80 & J.]“Bab: Menggembalakan kambing
dengan upah beberapa girath.” Lafazh & pada kalimat di atas
bermakna ba (dengan), fungsinya sebagai sababiyah (menjelaskan sebab)
atau al-mu’dradbab (timbal balik). Ada yang mengatakan fungsinya
di sini sebagai zharfiyah (keterangan “empat atau waktu), seperti yang
akan kami jelaskan nanti.

SYARAH HADITS

Perkataan: [:3> (¢ < 5 5 .e] “Amru bin Yahya dari kakeknya.”
Ia adalah Sa’id bin Amru bin Sa’id bin al-Ash al-Umawi.

Perkataan: [(_,;J\ & \!\] “Melainkan pernah menggembala kambing.”
Dalam riwayat al-Kusymihani tertulis: (&3t _2\; V).

Perkataan: [$- JY 15,153 Je] “Milik penduduk Makkah dengan
upah beberapa girath.” Pada riwayat Ibnu Ma)ah dari Suwaid bin Sa’id,
dari Amru bin Yahya tertera: (& )\,db R Jﬂ se ey “Aku dahulu
menggembalakan kambing milik penduduk Makkah dengan upah
beberapa girath.” Demikian pula yang diriwayatkan oleh al-Isma’ili dari
jalur al-Mani’i, dari Muhammad bin Hassan, dari Amr bin Yahya.

Suwaid, salah seorang perawi, berkata: “Yakni setiap satu ekor
kambing upahnya satu girath.” Dan girath yang dimaksud adalah
pecahan mata uang dinar atau dirham.

Ibrahim al-Harbi berkata: “Qararith adalah nama sebuah tempat
di Makkah. Kata gararith tidak pernah digunakan untuk makna mata
uang perak.” Dalam tafsirnya, Ibnul Jauzi membenarkan pendapat ini,
ia mengikuti pendapat Ibnu Nashir lalu menganggap keliru penafsiran
Suwaid di atas. Namun pendapat yang pertama lebih kuat, karena
penduduk Makkah tidak mengenal tempat yang bernama Qararith.

Adapun redaksi haditsnya berdasarkan riwayat an-Nasa-i dari hadits
Nashr bin Hazn (335), bahwa ia berkata:
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“Para penggembala unta dan kambing saling membanggakan diri,
maka Rasulullah #& bersabda: ‘Sesungguhnya Musa »2% diutus
menjadi Nabi, dan ia adalah seorang penggembala kambing.
Dawud #2 diutus menjadi Nabi dan 1a juga seorang penggembala
kambing. Aku juga diutus menjadi Nabi dan aku menggembalakan
kambing milik keluargaku di daerah Jiyad.””

Sebagian orang mengira bahwa hadits ini merupakan sebuah
bantahan yang menguatkan pendapat Suwaid bin Sa’id, sebab Nabi £
tidak menggembalakan kambing dengan meminta upah dari keluarga
beliau. Maka jelaslah bahwa maksud Qarartih di sini adalah nama
sebuah tempat. Kadang kala diungkapkan dengan sebutan Jiyad dan
terkadang dengan sebutan Qararith.

Bantahan ini tidak seluruhnya tepat. Sebab, masih ada kemungkinan
untuk menggabungkan kedua pendapat tersebut, yakni beliau
menggembalakan kambing milik keluarga beliau tanpa upah dan
kambing milik orang lain dengan diberi upah. Atau yang dimaksud
dengan keluarga di sini adalah penduduk Makkah. Maka, kedua hadits
tersebut bisa diselaraskan; satu hadits menerangkan tentang upah dan
hadits lain menerangkan tempat penggembalaan sehingga tidak ada
kontradiksi di dalamnya, wallihu a’lam.

Sebagian ulama mengatakan: “Orang-orang Arab tidak mengenal
qgirath sebagai sebuah mata uang. Karena itu, dalam kitab ash-Shabih
disebutkan sebuah hadits yang berbunyi:

(Bl G SR BT it )
“Mereka akan menaklukkan sebuah negeri yang disebut-sebut
di dalamnya girath.”
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Argumentasi yang ditetapkan dengan dalil tersebut tidak secara jelas
menafikan girath sebagai mata uang.

Para ulama mengatakan: “Hikmah dilhamkannya para Nabi
untuk menggembalakan kambing sebelum mereka diutus adalah agar
mereka belajar dan membiasakan diri menggembalakan kambing
sebagai bekal mengemban tugas mengatur urusan umat mereka kelak.
Di samping itu, berbaur dengan kambing-kambing tersebut dapat
menumbuhkan sifat santun dan kssih sayang. Sebab, bila mereka
bisa bersabar menggembalakan kambing-kambing tersebut dan
menyatukannya kembali setelah tercerai-berai di padang-pandang
gembala, menggiringnya dari satu padang rumput ke padang rumput
lainnya, serta mengawasinya dari para pemangsa, seperti dari intaian
binatang-binatang buas dan pengganggu lainnya seperti para pencuri—
sehingga mereka mengetahui perbedaan tabiat kambing-kambing itu
dan kebiasaannya yang suka bercerai berai—sedangkan kambing itu
lemah dan sangat membutuhkan perhatian dari penggembalanya;
maka jika mereka bersabar menghadapi itu semua, tentu mereka akan
lebih bisa bersabar menghadapi umat dan memaklumi keragaman
tabiat dan perbedaan tingkat pemahaman mereka.

Selain itu, para Nabi tersebut akan dapat menutupi kekurangannya
dan berlaku lemah lembut serta mengayomi umatnya yang lemah;
sehingga beban berat yang akan mereka pikul lebih ringan daripada
harus memikulnya secara langsung (tanpa menggembalakan kambing
terlebih dahulu®). Karena dengan demikian mereka dapat memikul
beban tersebut secara bertahap, dimulai dengan beban menggembalakan
kambing.

Dikhususkannya kambing dalam hal ini karena ia adalah hewan
yang paling lemah dibanding yang lainnya. Selain itu, ia lebih sering
terpencar-pencar daripada unta dan sapi. Karena keduanya diikat,
berbeda dengan kambing. Walaupun lebih mudah terpencar-pencar,
kambing relatif lebih patuh dibandingkan hewan ternak lainnya.
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Pengakuan Nabi #2 bahwa dirinya adalah seorang penggembala
kambing, padahal beliau tahu dirinya adalah hamba yang paling mulia
di sisi Allah menunjukkan tingginya tingkat kerendahan hati beliau
kepada Rabbnya. Selain itu, juga untuk menjelaskan karunia Allah
yang diberikan kepada beliau dan saudara-saudara beliau dar1 kalangan
para Nabi. Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada
beliau dan para Nabi seluruhnya.

==
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BAB 3

Mempekerjakan Orang Musyrik
Dalam Kondisi Darurat, Atau Jika Tidak Ada
Pekerja Dari Kalangan Kaum Muslimin.
Dan Nabi £ Pernah Mempekerjakan
Kaum Yahudi Khaibar.
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¢ Dalam naskah () tertulis: 3u> (telah menyampaikan kepada kami).
°  Dalam naskah (g) tertulis: sl Laa.
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2263. Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Hisyam
mengabarkan kepada kami, dari Ma’mar, dari az-Zuhri, dari Urwah
bin az- Zubair dari Aisyah &, 1a berkata: “Rasulullah #£ dan
Abu Bakar &% pernah mempekerjakan seorang lelaki dari Bani Dil
kemudian Bani Abd bin Adi, sebagai penunjuk jalan professional—
Kbirrit artinya orang yang ahli menunjukkan jalan—Ia masih
terikat sumpah perjanjian dengan Bani al-Ashi bin Wa-il dan masih
memeluk agama kaum kafir Quraisy. Rasulullah £& dan Abu Bakar
mempercayainya dan keduanya mznyerahkan hewan tunggangan
mereka kepadanya serta berjanji akan bertemu dengannya di gua Tsaur
tiga malam kemudian. Lalu lelaki itu datang dengan membawa hewan
tunggangan mereka pada waktu Shubuh hari ketiga. Lalu keduanya
pun beranjak pergi. Ikut pergi bersama keduanya Amir bin Fuhairah
dan penunjuk jalan dari suku ad-Dil itu yang menuntun mereka
melalui dataran rendah Makkah, yairu melalui daerah pesisir.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ) )
[ Sy 8 0 a5 oSl Jalan 0 55l 8 e 526 80 sty ]
“Bab: Mempekerjakan orang musyrik dalam kondisi darurat atau
jika tidak ada pekerja dari kalangan kaum Muslimin. Dan Nabi #&
pernah mempekerjakan kaum Yahudi Khaibar.” Judul bab ini
mengesankan bahwa al-Bukhari berpendapat dilarang mempekerjakan
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orang musyrik, baik dari kalangan kafir harbi maupun kafir dzimmi.
Kecuali jika ada keperluan mendesak; seperti jika tidak ada orang Islam
yang dapat menangani pekerjaan tersebut.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab,
ia berkata:
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“Nabi £ tidak memiliki pekerja yang mengurus pohon-pohon kurma

di Khaibar dan perkebunannya. Maka, Nabi #& memanggil orang-
orang Yahudi dan menyerahkan pekerjaan tersebut kepada mereka.”

Pencantuman riwayat pendukung judul bab ini oleh al-Bukhari,
dengan menyebutkan kisah Nabi #£& mempekerjakan kaum Yahudi
Khaibar untuk mengelola produksi kurma dan menyewa orang
musyrik sebagai penunjuk jalan ketika hijrah, perlu ditinjau kembali.
Karena, dalam kedua kisah tersebut tidak ditegaskan perkara yang
dimaksud, yaitu pelarangan mempekerjakan mereka.

Tampaknya, al-Bukhari menyimpulkan hal itu berdasarkan kedua
hadits tersebut untuk digabungkan dengan sabda Nab1 £&: “Kami tidak
meminta bantuan kepada orang musyrik” yang diriwayatkan oleh
Muslim dan para penulis kitab as-Sunan. Dengan demikian, al-Bukhari
ingin menyelaraskan semua riwayat terkait dengan pernyataan yang
dicantumkannya dalam judul bab di atas.

Ibnu Baththal berkata: “Mayoritas ahli figh membolehkan
mempekerjakan orang musyrik baik pada kondisi darurat maupun
kondisi lainnya, karena itu termasuk kehinaan bagi mereka.
Yang dilarang adalah orang Muslim menawarkan diri bekerja pada
orang musyrik, karena itu merupakan satu bentuk penghinaan bagi
diri seorang Muslim.”
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Hadits tentang mempekerjakan penduduk Khaibar akan disebutkan
secara maushul di (bab 22) Kitab “al-Ijarah” ini.

Perkataan al-Bukhari pada judu. bab: “Jika tidak ada pekerja dari
kalangan kaum Muslimin”; mengisyaratkan kepada hadits yang
diriwayatkan Abu Dawud dari jalur Hammad bin Salamah dari
Ubaidullah bin Umar—menurut saya—dari Nafi, dari Ibnu Umarcgs:
“Bahwa Nabi £ memerangi penduduk Khaibar ...” lalu ia menyebutkan
haditsnya, dan disebutkan di dalamnya: “Beliau & hendak mengusir
mereka, maka mereka pun berkata: ‘Wahai Muhammad, biarkan kami
mengurus perkebunan ini. ‘Kami mendapat bagian setengah (50%)
dari keuntungan dan setengahnya lagi untuk kalian.””

Rasulullah £ menyetujui penawaran mereka karena mereka lebih
mengetahui tata cara mengurus perkebunan tersebut dibandingkan
yang lainnya. Dan dalam hal ini, beliau menyifati ketiadaan orang-orang
(muslim) yang mempunyai keahlian d2ngan ketiadaan mereka sama sekal..

Hadits tentang kisah penunjuk jalan akan disebutkan secara panjang
lebar di awal Kitab “al-Hijrah”, insya Allab.

Perkataan al-Bukhari di awal hadits: “mempekerjakan” terdapat
pada riwayat al-Ashili dan Abul Waqt dengan menambahkan huruf
wawu di depannya: “dan mempekerjakan.” Tambahan ini memang
ada pada naskah aslinya dalam hadits yang sama dengan lafazh lebih
lengkap. Karena kisah ini merupakan lanjutan dari kisah sebelumnya.
Al-Bukhari mencantumkan dalam judul bab sesudahnya dengan
sanad beliau sendiri secara lebih lengkap. Sementara di sini tertulis
5556, dengan huruf fz. Keliru orang yang mengira bahwa al-Bukhari
menambahkan huruf wawws untuk mengisyaratkan bahwa dengan
begitu beliau memotong penggalan kalimat itu dari matan hadits.

SYARAH HADITS

Perkataan: [Gs] “Penunjuk jalan.” Al-Kusymihani dalam
riwayatnya menambahkan: &5, dibaca dengan meng-kasrab-kan kba
dan men-tasydid-kan ra sesudahnya huruf ya sukun kemudian ta.

90 Bab 3: Mempekerjikan Orang Musyrik Dalam Kondisi Darurat ...



Perkataan beliau: [5134L 2] “Orang yang ahli menunjukkan jalan.”
Demikian redaksi yang tercantum dalam hadits ini. Redaksi ini adalah
mudraj (tambahan) dari perkataan az-Zuhri, sebagaimana yang akan
kami jelaskan nanti. Kami juga akan menjelaskan adanya perselisihan
pendapat tentang penyebutan nama penunjuk jalan tersebut.

Hadits bab ini juga menunjukkan bahwa seorang Muslim boleh
mempekerjakan orang kafir sebagai penunjuk jalan apabila ia percaya
kepadanya. Dan menunjukkan bahwa dua orang boleh mempekerjakan
satu orang untuk satu pekerjaan.

=
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BAB 4

Seseorang Boleh Mempekerjakan/Mengupah/
Menyewa Tenaga Seorang Pegawai Untuk
Masuk Bekerja Sesudah Tiga Hari—Atau
Sesudah Satu Bulan Atau Satu Tahun—Dan
Keduanya Harus Menaati Syarat-Syarat Yang
Telah Disepakati Bila Waktunya Telah Tiba
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2264. Yahya bin Bukair meriwayztkan kepada kami, ia berkata:
Al-Laits meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, ia mengatakan bahwa
Ibnu Syihab berkata: Urwah bin az-Zubair mengabarkan kepadaku
bahwa Aisyah istri Rasulullah £ menuturkan: “Rasulullah £ dan
Abu Bakar mempekerjakan seorang lelaki dari Bani ad-Dil sebagai
penunjuk jalan, sementara laki-laki itu masih menganut agama orang
kafir Quraisy. Keduanya menyerahkan hewan tunggangannya kepada
lelaki tersebut dan menjanjikannya bertemu di gua Hira tiga hari
kemudian. Lalu lelaki itu datang pada waktu Shubuh hari ketiga
dengan membawa hewan tunggangan mereka berdua.”

[Hadits nomor 2264 ini tercantum juza pada hadits nomor: 3038, 4341,
4343, 4344, 6124, 6923 dan 7149]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:
ebrE e ks gl 20 43551 48 ka3 ST A e i T s 5 2]
[a3 2 528 o3
“Seseorang boleh mempekerjakan seorang pegawai untuk masuk
bekerja sesudah tiga hari—atau sesudah satu bulan atau satu tahun—
dan keduanya harus menaati syarat-syarat yang telah disepakati oleh
keduanya bila waktunya telah tiba.” Al-Bukhari mencantumkan
petikan hadits Aisyah. Di dalamnya disebutkan bahwa Rasulullah dan
Abu Bakar membuat perjanjian dengan penunjuk jalan itu agar datang
membawa hewan tunggangan mereka tiga hari kemudian.

Namun judul bab ini dikritik oleh al-Isma’ili, bahwa dalam hadits
tersebut tidak disebutkan Rasulullah #% dan Abu Bakar menyewa
tenaganya dengan kesepakatan tidak memulai pekerjaan kecuali setelah
berlalu tiga hari (setelah perjanjian). Namun, yang disebutkan dalam
hadits tersebut adalah, Nabi dan Abu Bakar mempekerjakan orang itu
sebagai penunjuk jalan, dan ia sudab mulai bekerja pada saat itu juga,
yaitu dengan menyerahkan hewan tunggangan keduanya kepadanya
untuk diurus dan dijaga hingga keduanya siap berangkat.
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Menurut saya (Ibnu Hajar), judul bab yang dibuat oleh al-Bukhari
tidak berkonsekuensi demikian. Dan judul bab tersebut selaras dengan

lahiriah kisah dalam hadits.

Bagi yang berpendapat batal transaksi jarab (penyewaan jasa) jika
pekerjaan belum dimulai sejak transaksi tersebut disepakati, maka
dialah yang perlu mendatangkan dalilnya, walléhu a’lam.

Terkait kritik yang dilayangkan kepada al-Bukhari dalam hal ini,
Ibnul Munayvyir berkomentar: “Bentuk pekerjaan yang dimaksudkan
dalam penyewaan jasa tersebut adalah hanya sebagai penunjuk jalan,
tidak lebih dari itu. Maka, tidak diragukan lagi bahwa pekerjaan
tersebut ditangguhkan pelaksanaannya.” Pendapatnya ini diperkuat
oleh fakta bahwa yang mengurus hewan tunggangan keduanya adalah
Amir bin Fuhairah, bukan penunjuk jalan tersebut.

Ibnul Munayyir berkata: “Dalam hadits ini tidak ada penegasan
atas hukum tersebut, baik penetapan maupun penafiannya.
Boleh jadi pengertiannya diarahkan pada jangka waktu dekat, karena
yang demikian kecil kemungkinan terjadinya gharar (penipuan).
Lain halnya jika jangka waktunya panjang. Ini merupakan pendapat
madzhab Maliki yang memberi batasan waktu bolehnya dilakukan
penundaan dalam jual beli dengan jangka waktu yang tidak bakal
merusak barang yang dijual.

Dari kisah ini dapat ditarik sebuah istinbath (kesimpulan) hukum
mengenai bolehnya menyewa rumah dalam jangka waktu tertentu
sebelum tiba awal waktu penempatan yang disepakati. Kesimpulan ini
dibangun atas dasar sahnya transaksi pokoknva (yang terdapat dalam
hadits*!), maka sah pula hal yang merupakan cabangnya secara qiyas,
walldhu a’lam.

==
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BAB 5

Menyewa Jasa Pekerja Dalam Peperangan
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2265. Ya’qub bin Ibrahim meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Isma’il bin Ulayyah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Atha mengabarkan kepadaku,
dari Shafwan bin Ya’la, dari Ya’la bia Umayyah & , 1a menuturkan:
“Aku pernah berperang bersama Nabi £ dalam peperangan al-‘Usrah
(yakni perang Tabuk). Ini adalah pekerjaan paling berat yang pernah
aku lakukan. Dan saat itu aku memiliki seorang pegawai. Ia berkelahi
dengan seseorang, lalu salah seorang dari keduanya menggigit jari
lawannya, kemudian lawannya menarik jarinya sehingga gigi depan
orang yang menggigitnya tanggal Ia pun mendatangi Nabi g,
namun beliau tidak memberikan dizr (denda) atau qishash atas gigi
depannya itu. Nabi £ bersabda: ‘Apakah dia akan membiarkan jarinya
di mulutmu untuk engkau kunyah?’—Aku kira beliau berkata:—
‘Seperti layaknya seekor unta jantan mengunyah?’”
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2266. Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Abu Mulaikah meriwayatkan
kepadaku, dari kakeknya, sama seperti kisah di atas: “Seorang lelaki
menggigit tangan seseorang, lalu orang yang digigit itu menanggalkan
gigl depannya Maka, Abu Bakar &5 menggugurkan hak (denda) atas
tanggalnya gigi depan tersebut.”

A AW\

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [, SH[ & P\) <] “Bab: Menyewa jasa pekerja dalam
peperangan.” Dalam hal ini, Ibnu Baththal berkata: “Menyewa jasa
pekerja untuk melayani dan menangani pekerjaan dalam peperangan
atau dalam urusan lainnya, hukumnya sama.”
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Kemungkinan dari bab ini al-Bukhari ingin mengisyaratkan
bahwa walaupun jihad tujuannya meraih pahala akhirat namun
hal itu tidak menafikan bolehnya menyewa jasa pekerja untuk

membantu seorang mujahid menangani semua urusan yang tidak
dapat dilakukannya sendiri.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ J& 01325 2] “Dari Shafwan bin Ya’la.” Dalam
riwayat Hammam sebelumnya di dalam Kitab “Al-Hajj” disebutkan
dengan redaksi: “Shafwan bin Ya’la meriwayatkan kepadaku”.

Perkataan: [i;-4)\] “Perang ‘Usrah.” Dibaca dengan men-dbammak-kan
huruf %in dan men-sukun-kan huruf sin; yaitu Perang Tabuk. Hadits ini
akan dibahas selengkapnya pada Kitab “Ad-Diydt”. Dan riwayat
Hammam tersebut dicantumkan di sana secara ringkas.

Perkataan: [)ng] “Menanggalkan.” Yakni menanggalkan (gigi
depannya).
Perkataan: [)Mb] “Menggugurkan hak (denda) atas tanggalnya gigi

depan tersebut.” Yakni tidak memberikan hak diat maupun gishash
untuknya.

Perkataan: [\i 55] “Mengunyah.” Dibaca dengan mem-fas-hab-kan
huruf dbad; dan bentuk fi’il madbi-nya dengan meng-kasrab-kannya.
Bentuk isim-nya dengan mem-fat-hah-kan gaf dan men-sukun-kan dbad,
artinya mengunyah makanan dengan ujung gigi. =&l artinya unta,
atau hewan sejenisnya yang berkelamin jantan.

Perkataan: [5) x> 31 6] “Ibnu Juraij berkata ...” Yakni dengan
sanad yang sama seperti hadits bab ini, sampai kepadanya. Redaksi
tambahan yang diriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddiq ini hanya
ada di riwayat ini saja.

Perkataan: [.3> 3c] “Dari kakeknya.” Demikian redaksi yang
tercantum dalam mayoritas riwayat. Demikian pula redaksi yang
diriwayatkan Abu Dawud dari jalur Yahya bin Sa’id, dari Ibnu Juraij.
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Abu Ashim berkata: “Dari Ibnu Juraij dar1 ayahnya dari kakeknya
dari Abu Bakar”, ia menambahkan “dari ayahnya.” Sementara itu,
al-Hakim Abu Ahmad dalam kitab 4/-Kund dan Ibnu Syahin dalam

kitab ash-Shahabab juga meriwayatkannya.

Abdullah bin Abu Mulaikah dinisbatkan kepada kakeknya, ada
juga yang menisbatkannya kepada kakek ayahnya. Nama lengkapnya
adalah Abdullah bin Ubaidullah bin Abu Mulaikah. Abu Mulaikah
nama aslinya adalah Zuhair bin Abdullah bin Jud’an at-Taimi, dan dia
pernah bertemu Nabi .

Ada yang menambahkan dalam nasabnya menjadi Abdullah bin
Ubaidullah bin Zuhair. Ia mengatakan: “Sesungguhnya yang berjulukan
Abu Mulaikah adalah Abdullah bin Zuhair. Berdasarkan pendapat
pertama, hadits ini diriwayatkan oleh Zuhair bin Abdullah dari

Abu Bakar. Dan berdasarkan pendapat kedua, hadits ini diriwayatkan
oleh Abdullah bin Zuhair.

Masih diperdebatkan kemanakah kembalinya dbhamir (kata ganti)
pada perkataan “dari kakeknya” berdasarkan perbedaan pendapat
di atas. Mughalthay mengklaim bahwa jalur yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari terputus di dua tempat. Namun klaimnya ini tidak benar,
wallibu a’lam.

(—=m)
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BAB 6

Apabila Seseorang Menyewa Jasa Pekerja
Lalu Ia Menerangkan Batas Waktunya,
Namun Tidak Menerangkan Jenis
Pekerjaannya
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Berdasarkan firman Allah & : “Dia (Synaib) berkata: ‘Sesunggubnya
aku bermaksud ingin menikabkan engkau dengan salab seorang dari
kedua anak perempuanku ini’>—sampai firman-Nya—: “Dan Allab
menjadi saksi atas apa yang kita ucapkan.” (QS. Al-Qashash: 27-28).
Ya’jura fulanan artinya ia memberi imbalan kepada si Fulan.
Demikian pula dalam ucapan ta’ziyah: Ajarakallabu “Semoga Allah
memberimu balasan”.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [«Jp J>Lm 5, —<] “‘Bab: Jika seseorang menyewa
jasa pekerja Dalam rlwayat selain Abu Dzar tertulis: ((;5-E2! o)
“Barang siapa menyewa )asa pekerja ”

Perkataan: [yﬁ\ 3 ;3] “Lalu i 1a menerangkan batas waktunya.”
Dalam riwayat al- Ashlh tertulis: . 231 “bayaran” dengan men-sukun-kan
jim dan dengan huruf 74; namun bacaan yang pertama lebih tepat.

Perkataan: [ <) o 3] “Namun tidak menjelaskan jenis
pekerjaannya.” Yakni benarkah cara seperti itu, atau tidak dibenarkan?
Al-Bukhari cenderung membolehkannya, karena dia ber-hu]]ab dengan
ayat tersebut untuk membenarkannya, dia berkata: “Berdasarkan
firman-Nya: # ;&5 5351 <32} T o Sy “Dia (Syuaib) berkata:
Sesunggubnya aku bermaksud i ingin menikahkan engkan dengan salab
seorang dari kedua anak perempuanki ini.”” (QS. Al-Qashash: 27)

Namun, al-Bukhari tidak menyatakan jawab syarat dalam judul
bab di atas (yaitu benarkah cara seperti itu, atau tidak?), karena masih
ada kemungkinan lain. Bentuk argumentasinya, bahwa konteks kisah
dalam ayat itu tidak menyebutkan jenis pekerjaannya. Yang disebutkan
hanyalah Nabi Musa #2 menawarkan jasanya kepada ayah kedua
wanita tersebut.

Akan tetapi, argumentasi dengan kisah (ayat) tersebut hanya
dibenarkan jika kita berpendapat bahwa syariat umat sebelum kita juga
merupakan syariat bagi kita, jika syariat kita juga menetapkannya.

Imam asy-Syafi’i berargumentasi dengan ayat ini ketika menetapkan
pensyariatan ijarab, dia berkata: “Allah ¥& telah menyebutkan bahwa
salah seorang Nabi-Nya menawarkan jasanya untuk bekerja selama
beberapa tahun tertentu yang upahnya menjadi mahar baginya untuk
menikahi seorang istri.”

Ada yang mengatakan, ayah wanita itu (Syu’aib) mempekerjakannya
untuk menggembalakan hewan ternaknya.

Al-Mubhallab berkata: “Ayat tersebut tidak menunjukkan makna
ketidakjelasan jenis pekerjaan karena hal itu sudah dimaklumi
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di kalangan mereka. Jenis pekerjaan itu tidak disebutkan dalam ayat
karena sudah dimaklumi.”

Pendapat ini dibantah oleh Ibnul Munayyir, bahwa maksud
al-Bukhari bukanlah membolehkan jenis pekerjaan yang tidak
diketahui, namun maksud dia adalah menyebutkan jenis pekerjaan
ketika transaksi bukanlah syarat. Sebab, yang menjadi patokan adalah
maksud dan tujuan, bukan lafazh.

Ada kemungkinan al-Bukhari mengisyaratkan kepada hadits
Utbah bin an-Nuddar (,33), ia berkata:

GO W S B NRNHEC T | g3l ik &)

(ka3 plaby ans die J& 1708 5

“Suatu ketika kami berada di sisi Rasulullah €, beliau bersabda:
‘Sesungguhnya Nabi Musa %<k menawarkan jasanya untuk bekerja
selama 8 atau 10 tahun guna menjaga kesucian dirinya (dengan
tidak bergantung kepada orang lain) dan untuk mengisi perutnya.”
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, tetapi dalam sanadnya terdapat
seorang perawi yang dhaif. Dalam hadits ini Nabi Musa 2% tidak

menyebutkan jenis pekerjaannya.

Sungguh jauh penafsiran sebagian orang yang mengatakan bahwa
kemungkinan mahar Nabi Musa saat itu adalah sesuatu yang lain,
bukan jasa penggembalaan.

Adapun yang diinginkan oleh Syu’aib adalah Nabi Musa s
menggembalakan kambing-kambingnya selama jangka waktu tersebut
dan menikahkannya dengan salah satu putrinya, maka ia menyebutkan
kedua perkara itu sekaligus. Syu’aib mengaitkan pernikahan tersebut
dengan penggembalaan kambing sebagai bentuk perjanjian bukan
sebagai akad. Ia mempekerjakan Nabi Musa untuk menggembalakan
kambing-kambingnya dengan imbalan sesuatu yang sudah dimaklumi
oleh keduanya. Kemudian ia menikahkannya dengan salah seorang
putrinya juga dengan mahar yang sudah dimaklumi oleh keduanya.
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Perkataan: [ }b] dibaca dengan men-dhammahb-kan huruf jim.
[63¢] “Fulan”. Yakni memberi imbalan kepada fulan. Ungkapan ini

disebutkan al-Bukhari sebagai tafsir bagi firman-Nya: § 3 ~5olde 3.
Dan inilah yang ditegaskan oleh Abu Ubaidah dalam kitab a/-Majaz.

Namun pendapat al-Bukhari ini dikomentari oleh al-Isma’ili, bahwa
makna ayat dalam firman-Nya: & arGol 3, yakni engkau menjadi
pegawaiku. Perkiraan maknanya, engkau mempekerjakan dirimu
untukku (bekerja untukku).

Perkataan: [{! 3337 5281 5 &3] “Demikian pula dalam ucapan
ta’ziyah: ‘Ajarakallah’ (semoga Allah memberimu balasan).”
Pernyataan ini juga dikatakan oleh Abu Ubaidah, dan ia menambahkan:
“Ya’juruka, yakni memberimu balasan.” Sepertinya al-Bukhari melihat
pada akar kata tersebut, meskipun ada perbedaan makna antara kata
al-ajr “balasan” dan al-ujrabh “imbalan”.

==
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BAB 7

Apabila Seseorang Mempekerjakan Seorang
Pekerja Untuk Mendirikan Bangunan Yang
Hampir Roboh, Maka Hal Itu Dibolehkan
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2267. Ibrahim bin Musa telah meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Hisyam bin Yusuf mengabarkan kepada kami bahwa Ibnu Juraij
mengabarkan kepada mereka, ia berkata: Ya’la bin Muslim dan
Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, dari Sa’id bin Jubair—riwayat
salah satu dari keduanya melebihi riwayat lainnya—adapun selain
keduanya berkata: Aku mendengarnya menyampaikan hadits ini
dari Sa’id, ia berkata: Ibnu Abbas :#s menyampaikan kepadaku, ia
mengatakan: Ubay bin Ka’ab meriwayatkan kepadaku, 1a mengatakan
bahwa Rasulullah #& bersabda: “Kemudian keduanya mendapatkan
dinding rumab yang hampir robob (di negeri itu).” Sa’id mengisyaratkan
dengan tangannya seperti ini, ia mengangkat tangannya hingga tegak.

Y2’la berkata: Aku kira Sa’id mengatakan: Lalu Khidhir mengusap
bangunan itu dengan tangannya sehingga bangunan itu tegak kembali.
(Musa lalu berkata:) “Jika engkau mau, niscaya engkau dapat meminta
imbalan untuk itu.” (QS. Al-Kahfi 77). Sa’id berkata: “Yakni mengambil

upah untuk kita makan.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [5\s &i0 o SNVt N ge \r>\ gt 3 O]
“Bab: Apabila seseorang mempekerjakan seorang peker]a untuk
mendirikan bangunan yang hampir roboh, maka hal itu dibolehkan.”
Al-Bukhari mencantumkan cuplikan hadits Ubay bin Ka’ab tentang
kisah Musa dan al-Khidhir. Dan hadits ini juga disebutkan secara
lengkap dalam Kitab “At-Tafsir” dengan sanad sama seperti hadits ini,
dan syarahnya juga akan disebutkan di sana, insya Allab.

Memberikan argumentasi dengan kisah ini dapat dibenarkan bila
kita berpendapat bahwa syariat umat sebelum kita juga menjadi syariat
bagi kita. Karena, Nabi Musa berkata: “Jika engkau mau, niscaya englan
dapat meminta imbalan untuk itu.” Yaitu bila engkau mensyaratkan
bayaran tertentu atas pekerjaan itu, niscaya berguna bagi kita.

Ibnul Munayyir berkata: “Maksud al-Bukhari di sini adalah
upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaannya, sebagaimana juga
ditentukan berdasarkan jangka waktu pekerjaan tersebut.
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BAB 8

Penyewaan Jasa Pekerja Sampai Tengah Hari
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2268. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hammad meriwayatkan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi, dari
Ibnu Umar g, dari Nabi £, belian bersabda: “Perumpamaan kalian
dan perumpamaan dua Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) sebelum
kalian seperti seorang lelaki yang mempekerjakan beberapa pekerja.
Ia berkata: ‘Siapakah yang mau bekerja untukku dari pagi sampai
tengah hari dengan upah satu girath?’ Maka orang Yahudi melakukan
pekerjaan itu. Kemudian ia berkata lagi: ‘Siapakah yang mau bekerja
untukku dari tengah hari sampai waktu Ashar dengan upah satu girath?’
Maka, orang Nasrani melakukan pekerjaan itu. Kemudian ia berkata:
‘Siapakah yang mau bekerja untukku dari waktu Ashar sampai
terbenam matahari dengan upah dua girarh?’ Maka kalianlah yang
melakukan pekerjaan itu. Orang Yahudi dan Nasrani marah, mereka
berkata: ‘Mengapa kami diberi upan lebih sedikit padahal pekerjaan
kami lebih banyak?’ Maka ia berkata: ‘Apakah aku mengurangi hak
kalian?’ Mereka menjawab: ‘Tidak.’ [a berkata: ‘Ttulah karuniaku yang
aku berikan kepada siapa saja yang aku kehendaki.””

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [GJ _ass 555! O:6] “Bab: Penyewaan jasa pekerja
sampai tengah hari.” Yakni dari awal pagi. Dan al-Bukhari menulis
bab sesudahnya: “Penyewaan jasa pekerja sampai tiba waktu shalat
Ashar”, perkiraan masa kerjanya bisa dikatakan dimulai dari awal pagi.
Kemudian al-Bukhari menulis bab: “Penyewaan jasa pekerja dari waktu
Ashar sampai malam”, yakni sampa: awal masuknya waktu malam.

Ada yang mengatakan bahwa maksud al-Bukhari di sini adalah
menetapkan sahnya penyewaan jasa dengan upah tertentu sampai
batas waktu tertentu, karena syariat telah memberikan perumpamaan
dengannya. Sebab, seandainya hal itu tidak dibolehkan, niscaya Nabi
tidak akan menyatakannya. Atau boleh jadi maksudnya adalah
penetapan bolehnya menyewa jasa pekerja untuk sebagian waktu siang,
jika jelas bentuk kesepakatannya. Flal ini untuk menolak anggapan
sebagian orang bahwa batas minimalnya adalah satu hari penuh.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [ ;5601 JM Js r‘—("'k“"] “Perumpamaan kalian dan
perumpamaan dua Ahlul Kitab.” Demikian yang tercantum dalam
riwayat Ayyub. Adapun yang dimaksud dua Ahlul Kitab adalah
Yahudi dan Nasrani.

Perkataan: [ |5 1237 “Seperti perumpamaan seorang lelaki.” Dalam
redaksinya ada kalimat yang mabdzuf (tersirat), perkiraannya adalah
ST VTR elosl . oS ol ey i oo p2=lie “Perumpamaan
kalian bersama Nabi kalian dan perumpamaan dua Abhlul Kitab bersama
Nabi mereka seperti seorang lelaki yang menyewa jasa pekerja ...
Perumpamaan ini ditujukan pada suatu umat bersama Nabi mereka;
perumpamaannya adalah seperti para pekerja bersama orang yang
menyewa tenaga mereka.

Perkataan: [L';5 J£] “Dengan upah satu girath.” Dalam riwayat
Abdullah bin Dinar ditambahkan: ((b\33 L\ &) “Dengan upah
masing-masing satu girath”, dan memang itulah yang dimaksud.

Perkataan: [3,;)) ¢.1.23] “Maka orang Yahudi melakukan pekerjaan
tersebut.” Ibnu Dinar menambahkan setelahnya: (173 Lizs &y
“Dengan upah masing-masing satu girath.” Sementara, dalam riwayat

az-Zuhri dari Salim dari ayahnya ditambahkan seperti yang disebutkan
dalam Kitab “Ash-Shalah”:

(Bl Bl \}E"sb Jyes il ”°\\_>\6.>))

“Hingga saat tengah hari tiba mereka tidak bisa melanjutkan pekerjaan,
maka mereka pun diberi upah masing-masing satu girath.”

Demikian pula yang terjadi pada umat yang lainnya (Nasrani).

Yang dimaksud dengan girath adalah bagian, pada asalnya satu
girath sama dengan setengah danig, dan satu danig sama dengan
seperenam dirham.

Kitab XXXVII: Al-ljarah 109




Perkataan: [ &a)i 555 ] “Sampai shalat Ashar.